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Mekanisasi atau penggunaan alat dan mesin pertanian (alsintan) mempunyai paran
sangat penting dalam pembangunan pertanian. Penggunaan alsintan terbukti mampu
mempercepatl penyiapan lahan, tanam, dan panen, menurunkan kehilangan hasil,
meningkatkan kualitas hasll, serta meningkatkan intensitas tanam (IP). Pada lahan
rawa pasang surut, alsintan sangat diperlukan karena luasnya lahan garapan, tanah
lapisan olah memiliki tekstur berat (liat), dan kelangkaan tenaga kerja, lerutama pada
saal penyiapan lahan dan tanam. Mekanisasi juga diharapkan dapal mengangkat citra
partanian sehingga menarik minat kaum muda untuk menekuni usaha pertanian,

Lahan pasang surul umumnya ditanaml padi setahun sekali (IP 100} dengan
produktivitas 2,5-3,0 Uha. Penggunaan alsintan dapal meningkatkan intensilas
pertanaman sehingga produksi gabah meningkat 3 48 juta tonftahun. Oleh karena itu,
mekanisasi dan penggunaan alsintan dalam pengembangan pertanian di lahan rawa
perlu didorong, termasuk peneliian dan pengembangannya sehingga memberkan
nilal tambah yang lebih baik dan berkelanjutan, khususnya kepada petani di lahan
rawa,

Buku Mekanisasi Peranian untuk Produksi Padi di Lahan Rawa Pasang Surut ini
kehadirannya sangal tepal terkait dengan program pemerintah untuk meningkatkan
produksi pangan, khususnya padi, jagung, dan kedelai. Ketiga komoditas ini juga
merupakan komoditas utama dalam sejarah pembukaan dan pamanfaatan lahan rawa
pasang surut untuk pertanian. Buku Mekanisasi Portanian untuk Produks Padi di
Lahan Rawa Pasang Surut inl merupakan salah satu dari sepuluh buku tentang lahan
rawa yang dipersembahkan untuk memperingati 40 tahun Badan Penelitian dan
Pengembangan Perlanian.
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PRAKATA

Lahan rawa pasang surut memiliki potensi cukup besar sebagai sumber
permumbubian produks; padi nasional, Mamun berbeda dengan agrockogistem
Inhan basah lainnya, seperti sawah irigasi atau tadah hujan, pengembangan
buedi chayacdi lahan pasang sunt, kKhesusnyas dalam aspek mekanisasi perianian
menghadapi berbagai kendala baik teknis, sosial ekonomi, maupun budaya
sehingga memerlukan penyesuaian baik bentuk alat dan mesin yang sesuai
mEupun cara operasionalova di lapangap

Buku ini merupakan rangkuman hasil penelitian dan pengalaman dalam
pspek mekanisas: pertanian di lahan rowa pasang surat vang menunjukkan
babwa pengegupaan alsintan lelah mampu berperan bukan hanva uniuk
peringkatan produktivites dan efisiensi usahatani, tetapi juga dopat menckan
kehilangan hasil dan memperbaiki mutu hasil sekaligus meningkatkan nilai
inmbah. Buku ini mengemukakan mekanizazi pertanian melalui penerapan
alut dan mesin pertanian dalam budidaya dan pengolahan hasil padi di lahan
rawa pasang surul yang disusun dalam dua belas bab,

Bab [ pendabuluan vang mengemukakan perspektif lahan rawa dan
pengeriian mekamsasi pertanin, Bab 11 mengemukakan polensi dan prospek
pengermbangan lohan tiwa pasiang surul. Bab 111 membahas tentang mekanisasi
pertomian i lahan rows pasang  suril fermosok peluang pengembangan
mekiiisas pertanian, kesesuaian lihan untuk pengembangan alal dan mesin
pertanian, peran atsmtan dolam pertanion dan teknology, jenis dan fungsi
alsmtan untuk pertsnian. Bab IV mengemukakan mekamsasi vang terkait
dengan budidava padi yang meliputi pengolalon tanah vang didabului dengan
penyiapan [aihan, pembersihan lahan termasuk sistem (ajak puntal balik
ampar (tapulikampar ) yang merupakan salah sam kearifan lokal petun dakam
mekinisasi pertanian di lahan rawa. Bab V menyajikan pengpunann alat don
mesin pertanian terkal dengan: sistem fonom meliputn sistem tanom pindah,
benih sebar longsung (tabela), alol tanam benth langsung (atabels) tpe drum,
afat tanam dalam lajur/deill seeder (ambela larik), alat tanam benih langsung
bermesin, Selain it jusi membahas tentang mesin nimn bikat padi {paddy
transplantery. lermasuk alot tanam bibat padi manual, alat tanam bibit padi
walking e mesin tanam bibit padi tipe *“Jajar Legowo™ dan mesin tanam bibit
padi “Indo Jurwo Transplanter”. Bab selonjutnys mengumikan panen dan mesin
panch: antark lain alat panen dan cara panen seperti penggunoan alat panen
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uni-nni, nlat panen arit dan cara penggunaan mesin panen seperti mesin panen
sabitl {mower), mesin panen reaper: serta mesin panen stnpper. Sedongioan alit
dan mesin pascapanen antira lam perontak mesim (power treshert, pembersih
(winnower) dan alat pengenngen (bed drver). Selunjutnya bab pembersihan
dan pengeringan. antara fain pembersihon dengan cara tradisional vaitu ditamp:
menggunakan nyin, diayvak dengan menggunakan saringan dan pembersihan
dengan hembusan angin. Pembersihan gabah menggunaken pedal winnower
{gumbazn) dan pembersih gabah bermesin (seed cfearer). Bab selanjutnya
membghas pengeringian antare lnin, pengeringan alami {penjemuran) dan
pengeringan buatan seperti mesin pengening tipe bak datar (fat bed dyer).
Bab berikut membahas penggilingan antara lam mesin pemecah kulit gabah
{pardely hevker), mesin pemutibh/penyosoh (pofisher) dan rice milfing wnir
{RML/). Bab terakhir membahas penyimpanan, antara lain cara penyimpanin
gahah'beras termasuk penyvimpanan secara tradisional, penyimpanan dalom
kemasan/karung. salah satu penyimpanan dalam wadah tertutup.

Buku ini dapat digunakan scbagai acuan mengembangkin mekanisas
pertanian di Inhan pasang surut schingga dopat dimanteatkan oleh pam
peneliti, penyuloh, civitas skademikn don litkayass, Buka sejenis ind masih
terhatas untuk khalwyak umom yvang disajikan secara populer iimish sehingza
diharapkan dengan diterbitkanmya buku ins dapat menambah khasanah buku
tentang mekanisasi pertanian atau alsintan, khususnva terkait dengan pertanian
lahan rawa pasang sunt,

Ucapan ferima kasih terutama disampaikan kepada Kepala Badan
Lithang Pertanian, Kepaln Balal Besar Sumber Daya Lahen Pertanian dan
Kepala Belitira. Secam khusus tenima kasth disampaikan kepada Prof. D Ir.
Bambang Purwantana, M.Agr. selaku Guns Besar Fokultas Teknik Pertanian
pada Universitas Gajah Mada Yogyakarts sebagai nars sumber. Selanjumya
kepada para penyvelaras Balittra, antara lain : Dr, e Muhammad Noor, M5, Dr.
Ir. Mukhtis, M, Sc; Dr. Ir, Muhammad Alwi, MS., dan Dr. Ir, Tzhar Khairullah,
MP, serta Ir, Mubhammad Thamrin yang melakukan penyelarasim isi, hahasa,
dan sistematika. Selain ity ucapan terima kasih kepada Kasob Pelsyanan Iasa
Penclition dan staf vang mengatur untuk terbitnya buku imi. Harapan kami,
semoga buku ini dapat bermanfaat untuk pengembangen mekanisasi pertanian
i Fahan rawa pasang surat di masa depan.

Akhir Oktober 2013
Penulis,
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SAMBUTAN
KEPALA BADAN PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN PERTANIAN

Mekanisasi atau penggumssan alat dan mesin pertanian (alsintan)
mempunyai  peran  sangat  penting  dan  strategis  dalam  mendukung
pembangunan perianian. Peran alsintan dalam peningkatan produksi terbuksi
FTARTA antarn Inin: mempercepat penviapan lahan, pelaksanasan tanam dan/
atau panen, menurunkan kehilangan hasil, meningkatkan kualitas hasil, dan
mendorong peningkatan intensitas tanam (IP). [} beberapa dacrph usahatani
padi yang semula hanya dapat anam sckali tanam setahun (TP 1) karena
kelangkaan fenaga kerja, sekarang dengan baniusn mekanisass sudah dapait
taraam dua kali tanam setahun (TP 2000, Pemanfatan alal tanam benih langsung
{atabeln) wvang ielah loma diintroduksikan dimodahkan bahkan disyaratkan
mekanisasi dtay pengpunaan trakior dalam penviapan lahannya,

Pads lahan rawa pasong surut, peran alsintan dituntut lebib banyak karena
luasnyva lalan garspan; kondisi dan sifat tanah lapizan olal bertaraf sedang
sampai berat (teksur Bat); kelangkaan tenaga ketja, ierotama sait penylapan
Iaham, sanam; minat dan tunnitsn generasi moda untuk masuk dalam pertanian
modern. Mekanisasi dan alsintan dibarapkan dapat mengangkail citra “petani
sederhana™ dengan naik sepeda, memegang cangkul atau arit, berlumpur dan
berdebu menpadi “petani mogu” dengan naik trakior, memakas seragam kena,
berhelm, berpenampilan gagah berani sehingpa sekaliges dapat meningkatkan
rinal para kaum muda unmak terjun dan berkipral di bidang pertanian.

Pemerintahan sekarang i bawih Presiden Joko Widodo bermaksud
mewujidkan kedoulstan pangan, maka dalam jongksa pendek pemerintah
berupava dapat mencapm swasembada pangan untuk tiga komoditee: bahan
pokok utama, vaily padi, jogung dan kedelad, Target pemerintah pada fahun
2015, prodluksi padi mencapai 73,40 juta ton gabah kering . giling (GEG).
Jagung 2033 gula ton, kedelai 12T juta ton binn kening, Tantangan ulama
pdalah ketersediann Inhan vang polensial erbatns sehingga salah satu langkah
pemanfaatan dan optimalisasi lohan sub-optimal (LSO}, vaitu Iakan rowa,
Pencapaian swisembada pangan di atas memerlukan perlunsan areal lihun
sehator 4,7 jutn ha masing-masing untuk padi (sawah) sekitor 14 juta ha,
Jagung b3 juta ha; dan kedela 2 juta ha

Wekanisas Fertanian | i




Potense luns lahan mowa cukup besar terdin atas lnban rawa pisang sur
sekitar 20,11 juta ha dan rawa lebak 1328 juta ha Namun vang ditanami
padi ditaksir hanva sekitar 1,5 juta ha, diantaranya 080 juta ha lahan rawa
pasang surut dan (.73 juta ha lahan rawa lebake Apabila 20% dari lahan di
atns ditonami hanyvo setabun sekali (1P 1) dengan produkeiviias 2,5-3,0
t'ha, maka produksinyn hanya antara 3,540 juta ton GRG ataw 5,0-5.5%
dan produksi nasionsl 2014 sebesar 7060 ton GKGHho. Proveks) kedepan
apabila dari lahan rawa cukup 1,1 juts hektor, dengan peningkatan [P 100
menjadi [P 200, maka dapat diperoleh tambahin produkst sekitar 3 48 juta
ton gabah kerng giling per tahun. Lebih jauh, apabily 30% dari lahan vang
dibuka masvarakat seluas 2.4 puta hektar dan 300 rbu hektar & kawasan
PLG, maks skan dapat tambahen produksi sebesar 7,92 jula ton gabah per
tahun. Tambahan produksi int lebih dori culkup untuk mencapal swasembada
pangan (berus) vang ingm dicapai pada twhun 2017, Permasalahannya adalah
dokungan semua prthak diperlukan baik lintas sektor secara teknis moupun
sostal-ckonoma bahkan pelink menvangkut kebijakan penganggasan dan
lembagn eksekutil dan legslani.

Mekanisasi dan penggunaan alsintan dalam pengembangan pertanian
i lshan rewe i perle didorong, fenmasuk penelitian dan pengembangannya
schingry memberikan nila tunbah vang lebih baik dan berkelinjutan,
kbususnya muosyarakst petani pade di laham rown yvang umumnys . masih
tergolong miskin.

Buku Mekomisesi Pertaman unituk Produks: Padi & Lohan Rowas Pagang
Surut mi, kehadranoye sangal fepat terkoyt dengan progrum pemenintah
untuk meningkatkon produksi pangan, Khususnys padi, jagung dan kedela
sebapaimang disebul di atdz dan bagi lahan rawa pasang surdl tiga komoditas
di atas juga merupakan komoditas utama dalom sejarab awal pembuksan dan
pemanfaatan lahan rawa pasang surut.

Buku Mekanesasi Pertaman untuk Produkss Pad di Lahan Buwwas Pasang
Surut memuat banyak hosil penelitian don pengaloman durt penulbis vang
banyuk berkecimpung di lahan rawa sejok dan Provek SWAMPS (1985-1995)
sehinges banvak membenkan mlomast kepada para penelit don penyulub
st pemerhatl pertamian, khususnya di lahan rawa. Buku Mekanisasi
Pertanian ini merupekan selah satu dan sepuluh buku tentang lahan s
vang dipersembahkan untuk memperingatt 50 @mhun Badan Penelition dan
Pengembangen Pertanian.
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Kepoda penulis, penyunting, penyelaras dan semua pihak yang terlibat
dulom penyusunan buku mekanisasi pertanion tersebm di otas divcapkan
terima kasth  yang  sedalam-dalamnys dan penghargaan  vang - setmgm-
tingginya. Semoga buku inl bermanfuat bagl pengembangan pertsmian di
Indonesia, khususnya lohan mwa pasang sumut,

Jakarta, April 2014

Dr. Horyono, M. 5S¢,
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BAR1
PENDAHULUAMN

Penduduk Indonesia pada tahun 2003 sebanyak 250 juta jiwa dengan
Inju pertumbuhin penduduk sekitar 1.49% dan diprediksi pada twhun 2035
mencapal 305.6 juta jiwa {BPS, 201 3). Sebagian besar penduduk di atas (99%)
menjadikan beras sebagal pangan utani, sehinges memeriukan tambaban
pangan vang cubkup besar (SUSENMAS, 20000, DN sisi lain fshan sawah
khususnva di pulsu Jawa vang menjadi pemasok pangan uiams felah beralih
fungst menjadi pemukimon, jolan don imdusin sehingga akan mengancam
kelangsungan produksi padi nasional.

Salah satu alternatif untuk menpatasi keterbatasan laban pertanian,
diperlukian upaya perluasan sreal ke lahan sub-optimal seperti lahan rawa vang
memialiki pofensi cukup besar (Las dan Mulyani, 2008), Menurt BESDLP
(2014 Iuas loban rawa di Indonesia mencapai 34,93 juta hektar, Dari lnasan
tersebut sekitar 19,99 juta hektar {57.24%) merupakan lahan potensial untuk
perianiien baik pada lahin tres penggunaan lain (APL) maupun pada kKawasan
hutan, Berdasarkan hasil analisis potens: lahan, sekitar 14,99 juta ha (74,96%)
potensial untok tanaman pangan lahan besah'rawa, sekitar 307 jutd ka
(15,84%) potensiol untuk taneman hoctikelbara dataran rendah {gayuran dan
buah-buahon} don atow tunamian tahunan (kelapa sawat, karet), dan sekitar 1,84
Juta bo (9.20%) polensial untuk tanamon whonan peda lahan gambiut. Lahan
rawn potensial terluas terdapar i Pulau Sumarera yaitu seluas 9,07 juta ba,
ih Kalimantan sekitar 4,97 juta ha, Papua 4,15 jula ha, Jowa 0,90 jota ha, dan
Sulawes 0,71 jula hi.

Lohan rawa passng surat dipillih  karena  mempunym  beberapa
keunggulan, antara lain: (1) ketersediaon wir melimpah, (2) topograf nishi
datar, {3} bentangan lohan odak jauh dan sungad, () kepemilikan lahan vang
lugs setbingpgan mudah diterapkon mekansas pertanian. Selun keungeulan &
atas lnhan rews pasang surut mempunyai masdlah Asiko kimia doan Biologis
yvang memerlukan upayn ehkstm agar dapat dijadikan lahan budidaya yang
produktif. Pengelolaan lahan rowa ind, kKhuswsnya terkait dengan mekanisas:
pertanian terdapal beberapa masalah (1) sulitnya diprediksi dinamika tinggi
muka air, (2} adanys lapisun pirit yvang dopat membatas) kedalaman olah
tunah, (3] tingginva kadar klei sehingoa sulit diolah secarn mekanis, dan (4)
tmgginys kadar bes: dan sulint schinges mempercepat tegadinya korosi,
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L1 PENGERTIAN MEKANISAS] PERTANIAN

Mekumsasi pertanian diartikan oleh beberapn ilmuwan wmumnya
berbeda. Mekanisasi pertanion diartiken sebagai pengenalon dun penggunaosn
dari setiop bantuan vang beesifit mekonis untuk melakukan operasional
pertamian, Bantunn vang bersifal mekants tersebutl fermasuk semua jenis
alat atau pelengkapan yang digerakkan oleh tensga momesia. bewan, motor
bakar, motor listrik, angm, air, dan sumber energi lamnva. Secams umum
mekanisasi pertanian dapat jugs diartikan sebagal p:ntrélpan ilmu tekmnik
untuk mengembangkan, mengonganisasi. dan mengendalikan operasional di
dalam produks: pertanian {Robhins, 2005)

Mckamisazi pertanian dalam arti luas beripuan untuk menmgkatkan
produktivitns tenaga kerjo, produktivitas lshan, don menurunksn ongkos
produksi. Penggunasn alat don mesin pada proses produksi dimaksudkan
untuk meningkatkan cfisiens:, efektivitas, produktivitas, kualitas hasil, dan
meringankan beban kerja petani. Pengalaman dari beberaps negara Asia
menunjukkan bahwa perkembangan mekanisasi pertanian diswali dengan
penataan lahan (konsolidasy {shan), pengendnlian amr, masukan teknologi
tiotogis, dan teknologi kimis. {Hamilton er al, 1996),

Ruang lingkup mekanisasi juga berkembang sejalan  dengan
perkembangan teknologn dan modemisasi pertanian, Saat i teknologi
mekanisasi vang digunakan dalam proses produksi sampai penanganan dan
pengolahan hasil pertanian bukan lagi hanya teknologi vang didasarkan pada
energl mekamis, namun sudsh menggunakan teknologi elekironika atau sensor,
imtage prodessing, bahkan sampai teknologi robotik. Penggunaan teknolog
tersebut berkembang bukan hanya dalam proses produksi, pemanenan, dan
penanganan bahkan sampal pengolahan hasil pertanian (Mugniesyah dan
sugiakh 2006},

1.2 PERMASALAHAN MERKANISASI PERTANIAN 1IN LAHAN
RAWA

Mekunisas: pertumian atog pengpunaon afst dan mesin pertenian
(alstntan) di [nhan rawa selnin bersifat spesifik juga dibatasi oleh daya pakni.
Dava pakat alsintan di lahan rawa umuemnoyva hanva 2-3 {abun (Moor, 2004).
Alihamsyah ef al, {1993) menyatokan keragaman kondisi lahan, tata ruang,
keterpencilan lokasi, ketersediaan suku cadang, dan agro-ekosistem yung
spesifik menyebabkan alsintan vang cocok untuk dikembangkan di deerah
pasing surut masth sangat terbatus. Sebapion alsintan, balk impor muupun
produk dalam negeri belum banyak dimanfaatkan petani korena kurang
sesuml dengan kondisi lahan pasang surut dan kebutuhan petanmi. Berdasarkan
potens] Enaman pangan yang berkembang di lahan rawa pasang surut antam
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lain padi, jagung, kedela, kacang tansh, kacang hijan, ubi keyu dan ubi jaiar.
maka pengembangsn alsintan dapat diharapkan mendukung industrializasi
pertanian (agroiwdiestry) schinggn dapal meningkatkan pendepatan, nilai
tnmbah dan peluang kesempatan kerja.

Mekanisasi pertamian di |shan raws pasang surot sudsh menjadi
kebutuhan untuk mengatasi keterbatasan tenaga kerja dalam usahatani, karena
luas lnhan yang divsahakan tidak dupat dikenakan hanya dengan mengandalkan
tenaga manusie. Mekanisasi pertanion, termasuk teknologi  pascapanen
merupakan strutegl untuk mentrensformasi pertanian radisional ke peranian
fndustnal. Penerapan mekanisasi pertanian berupa pengpunaan alsintan di
lahan rawa pasang surul samgatl penting untuk meningkatican produktivitas
den cfisiensi usahatani. Mekanisasi pertanian meliputi kegiatan penviapen
lahan, pengeioluan air, penanaman, pemeliharwan, panen dan pascapancn.
Peluang mekanisasi pertamian di lahan rewa pasang surut cukup besar seiring
dengan juminh alsinten vang digunakan dalam kegiatan usshatant yang terus
meningkat dan tahun ke tahun. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan
alsintan torsehut, maka diperlukan dukungan kelembagasn mekanisasi
pertanian di pedesaan. Kelembagaan terschut mencakup ascsiasi pengusaha,
usaha pelayanan jasa alsintan (UPJAY), lembaga perkreditan atau keuanpan
desa, perbengkelan, industri perawatan dan pemeliharaan (Sebayang, 2002).
Dengan adunya lembagn-lembaga tersebut, maks operasional mekanisasi
pertanian di pedesaan dspat berkefanjutan. Keberadaan kelembagasn tersebat
di wilayah rnwa pasang surut relatif minim dan belum berkembang baik.
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BAB 11

POTENSI DAN PROSPEK PENGEMBANGAN
LAHAN RAWA PASANG SURUT

L1. POTENSI LAHAN RAWA PASANG SURUT

Lahan rawa pasang surul merupakan zalah oo sgro-ekosistem ying
mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai lahon pertanion. Ak
akhir ini faban rawa pasang sundd menjadi sorotan publik untuk mesdukung
swasembada pangin di Indonesia dan sebagsi peogganti lnhan-lihan sawah di
pulac Jawa yang mengalami konversi dan fragmenmasi. Menurol Alihamsynh
dan Anantod 1 993] Inhan rawa pasang surut sangat strolegs uniuk mengimban g
penciutan Ishan produkf yang telah menjadi lahan-lahan nonpertanian dalom
mieraih swasembada pangan kKhususnya beras dan diversifikast produksi.

Berdasarkon hasil perhitungan secarm spasial menggunakan peta tanah
tinjau dengan kriteria lahan rawa seperti disebutkon sebelumnya, luas lahan
rawin i Indonesia adalah £ 3493 juta hekvar atou 15,28% dort Tuas total
daratan Indonesia, tersebar di Sumatera £ 12,93 jutn hektar, Jowa £ 0,90 juta
hekiar, Kahmanian 210,02 juta hekiar, Sulawes: £ 1,05 juta hekiar, Maluku
dan Maluku Utara = (3, 16 juta hektar, dan Papua £ 9,87 juta hektar. Lahan mwa
lebak seluwruhnva 11,64 juts hekiar vang sebagian besar dif dataran rendah,
kecuali di Sumustera sekitar 0,03 jute hektar, Sedanvkan lahan rewa gambaut
adulah sekitar 14,93 juta hektar (BBSDLP, 2004 .

Menurut Direktorat Rawn dan Pantai (2006) luas lahan rawo pasang
sunit vang sudah direklamnsi sekitar 2.883.814 hektar vang terdin dan
[ 400,713 hektor dilakukan oleh penduduk lokal daon 1432101 hektar
dilakukan oleh pemerintah yang wtomanya untuk daerah trensmigrasi dan
perkebunan. Sementora vang belum direklomasi tersisa 7075794 hektar,
disntaranva 5701 8%4 hektar rowa pasang surut yang sehagian besar berada
di Papua (Tobel 2.1), Peran masyarakat dalam pembukasn Inshan ravwn pasang
sunut secarn swadiya mencapal 48,57%. Sebaran lahoan rowa disajikan pada
Gambar 2,1,
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Tobed L 1. Luas lshan mwna pasang semi yeng sadah dan belum dircklmasi

Suinbes | BESDLP | 2004
Coimbar 2.1, Schamn lahan rawn di Indonesin

Pada Gambar 2.1, terlihat bahwa sebaran lahan rawa pasang sarut di
Indonesia terdapat di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan sebagian Papua.
Luas lahan rawa di Indonesia mencapai 34,93 juta ha, Dari luasan tersehut
‘sekitar 19,99 juta ha (57,24%) merupakan ldhan potensial untuk pertanian
baik pada lahan APL maupun pada kawasan hutan, Sedangkan sisanya sekitar
14,93 juta ha tidak potensial untuk pertanian vang sebagian besar terdapas di
Kowasan hutan, Berdasarkan basil analisis potensi lahan, sekitar 14,99 juta
ha ( 74,96%) potensial untuk tanaman pangan lahan basal/rawa (Tabel 2.2).
Lahan rawa potensial terluas.terdapat di Pulau Sumitera vait seluas 9,17 jua
ha, kemudian di Kalimantan sekitar 4,97 juta ha, Papua 4,15 juta ha, Jawa
0,90 juta ha, dan Sulawesi 0,71 juta ha (BRSDLP, 2014),
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Tubel 2.2, Patensi lahan rawa unhak perandan anaman padi sawah

ST 1653 ide Ih30 5G] L3745 6hsLAT7
Jawn EhG 122 it £ WPk | X2
Baki don Muss Tengpan: ] il il 1]
Sulnwesi 8.261 BTEGI i GEATY
Kaliinmmaan R, 2484011 | 7.6 3268 T0%
Maluki 11.552 HH_TRS £l ICHRAET

Papa a6 L RIRBZR I ORS 29 1 18R A

T Samea mmams 2swenm j4ssear

Sumber : HESOLF 2014

2.2. KARAKTERISTIK LAHAN RAWA PASANG SURUT

Lahan rowa pasgng surut merapakan |ahan vang rejim  airnyva
dipengaruhi oleh pasang dan surutnya wir lool stou sungai. Berdasarkan
sifat kima air pasangnya, lahan rawa pasang surut dibag menjadi tiga zona
vilitu ona air tawar, payau, dan salin (Subagyo, 2006). Berdasarkan potensi
dan kendala pengembangan, Ishan rawa pasang surut dibagi dalam cmpal
tpologl utama, yamu: lahan potensial, sulfat masam, gambut, dan salin, Lahan
potensial vaitu lahan rawa pasang surat yang tanahnya mempunysi kedalaman
lapisan pirit = 50-100 cm dan kadar pirit < 2%, Lahan sulfat masam adatah
lahan rowa pasang surut yang tannhnya mempunyai lapisan pirit atan sulfidik
berkodar =2% pads kedalamon <50 em. Lahan sulfat masam ini dibedakan
lagi menjadi: (a) fahan sulfat masam potensial, vaitu apabils lapisan piritnya
belum tereksidasi dan (b) laban sulfat masam akeual, yaitu apabila lapisan
piritnya sudah teroksidasi yang dicinkan olch adinya horizon sulfirik dan
tingkat kemasaman (pH) tanahnya < 3,5 (Subagyo, 2006),

Penatasn lashan dan sistem tata air merupakan salah sato fakior penentu
keberhasilan pengembangan pertanian di lahan rawa pasang surat dabam
kaitannya dengan optimalisasi pemanfaatan dan pelestarian sumber daya
lahu.nnj'n {Widjpyva Adhi dan Alihamsyah, 1998), Pengelolaan air masih
terkendala oleh kondisi infrastruktur pengendali air vang belum memadai,
Pengendalian muka air tanah di petak lahan akan sulit dilakukan hila tanpa
pintu air, terutama di saluran tersier. Pengelolaan air di lahan rawa pasang
surut perlu memperhatikan tipe leapan, lapisan pint, dan kedalaman gamibar,

Berdasurkun jangkauan air pasang, lnhan rawa pasang surut dibedakan
menjad: 4 tipe luapan {Widjaja Adhi er @l 1992; Noor, 2004, vaitu
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Lahan tipe loapan A Wilayah pasang surut yang selaiu mendapatkan
luspan air pasang, batk sclamn pasang besar maupun
pasang ganda serta mengalomi dramase hunan

Lahon tipe luapan B Wilayah pasang  curut vang hanya mendapathion
lugpan selama pasane besar, wlnp  mengalam
drainase secara haran

Lahan tipe luapan € Wilayah pasang surut yang tidak mendapatkan
luapan pasang besar, dan mengalami drainase sccara
permancen.  Pengaruh  pasang  diperoleh  melatui
resapan secara horizontal dan mempunyai muka air
tanah pada kedalaman <50 cm

Lahan tipe luapan D Wilayah pasang surnt vang tidak mendiapatkan

o pengaruh  pasang samae  sekali, don mengalami
drisnase secara terbatas. Muka air tanah mencapai

kedaloman =50 cm dar permukasan tanah.

Labin rawa pasung sumul wmumnys mempunysl kendungan logam Fe dan
Al yang tingp, dimana dalam keadaan tergenang (reduksi), Fe dalam jomlah
vang berlebihan dopat meraguni tunaman padi, sedangkan dolam keadaan
kering Al bereda delam jumlah vang besar dan berpotensi meracuni tanoman
(Widjaja Adhi er al. 1992).

L3 SIFAT MERKANIKA TANAH LAHAN RAWA PASANG SURUT

Kaonidist lahan pasang surat dibmjau dan segl fisik, kuma dan bolog,
relatif kurang batk. Sebogian mengandung lapisan pambutl dengan ketebalan
mencapai 45 cm. Maternal gambul (héamie) mempunyvai rsta-rata kandungan
bahan organik dan fiber 30,51 dan 43,017% (Hendrind: dan Sabokhe, 2012
Analists sifit fsik womeh menunjukkan Bulk Density (BDY sangat rendah
fmaks. 0.3 glom'h, dan bila lahan dalam kondisi tergenang nilai BD cenderung
misniun, Sifil mekamkia aneh terpaniung dengan kejenuhan tanah, bila
kadar sir tanal meningkat, kekuotan twnah dalam meénerima beban akan makin
mienuruny {Hendnadi dan Salokhe, 20012), Mila indeks tnhanan penetrasi
tah pada kedaloman 20-25 cm adalah 83 kPa; kohesi tanah (C) 10,45 kPa;
termal feiction angle (0 21,51 deg: odhesi tanah (Ca) 0,84 kPa; soil sreral
Srictions angde (d) 11,60 deg: colrest meodiluy of simkage (ko 39,40, friction
maodiliey of sinkape (kD 23 28: dan sivkogre fedfey (n) 0,20 pada kondisd lahan
tereenang [ Hendriadi dun Salokhe, 2012). Meningkatnyva lengas tanah, kadar
bahan orgamk dan fiber akon menurunkan BD tanoh, pada kondizi jenuh dan
tergenang, kekuntun tanah {soif stremgl ) menahan beban untuk mekanik akan

INCNUrLn.
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2.4, FROSPFEK PENGEMBANGAN LAHAN RAWA PASANG SURUT

Lahan rawa pasang surut mempunym prospek yang baik untuk
pengembangan pertanian. Pemerintah telnh mereklamasi lnhan rawa pasang
surit untuk pengembangan pertanian sejok tohun 1969 Reklamasi lohan
rawa paseng surut disweli dengan membangun sistem jaringan tats air makro
yang merupakan sistemn jarngan terbuka dengan fungsi utama untuk drainase.
Mimun pengaturan air masih bergantung pada kondist alam, schingga
efektifitasnyn masih rendah. Dalam penerapan sistem usahatani, pengelolaan
air pertu diatur secara mikro dengan memperhatikan tipe luspan pasang,

Sejak awal reklamasi sampai tahun 1964 pengolshan tansh di lahan
rawa pasang surut idak dilakokan, korenn dikhawatirkan apabila tanah dibalik,
racun lapisan pint akan terangkat ke permukasn schingga tanamon akan man
akibat keracunan, Seiclah pembukasn laban baru melalus provek P45 {1968
1984 ) untuk pemgembongan usshatani vang relatif sangat lhuss, maka cara
loma yang menisdakan pengolahan tanah terbantahkan. Kehiasaan lamia yang
hanya menggunakan alat tradisional (tajak) dalam penyiapan lahan mulai
bergeser dengun penggunean alsintan baru seperti traktor, Pengerjaan lahin
vang lnas memakan waktu dan hiaya vang tinggt. Pengeloloan lahan dengan
oloh tanoh yang terkendali dan minimum menunjukkan tidak ada lapisan
pirit yang terekspose, schingga tunamnn dapat tetap hidup dan menghasilkan.
Dari beberapa hnsil penclitian yang telah  dilaksanakan  mepunjukkan
bahwa penpgolshan tansh & sswash pasang surat dapat meningkatkan hasil
{ Moorsvamsi dan Hidavat, 1973 dan Anwarhan, 1989),
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BAB I

MEKANISASI PERTANIAN
DI LAHAN RAWA PASANG SURUT

Mekanisasi pertanian telah dintroduksikan secara intensif sejak tahun
19%0-an, namun pengembangannya niasih sangat lamban { Akbar ef al, 2007).
Hambatan utama pengembangan mekanisasi pertanian di Indonesia adalsh
kesesuaian alat dan kondisi masvarakat yang masih belum sisp menerima
teknologi, baik aspek teknis, sosial ekonomi dan budaya. Mekanisasi pertanian
bertujuan meningkatkan produktivitas pertanian, efisiensi (wakty, tenaga dam
Biaya), dan kesempatan kerja. Kebutuhan tenaga kerjs dalam usaha pertansan
sangat besar terutama pada kegiatan pengoelahan tanah, tanam dan panen.

Penggunaan alsintan dalam kegistan di atas dapat diselesaikan dengan
efisien dan efektif schingga tenaga kerja manusia dapat dialokasikan untuk
pekerjaan lain. Pada kondisi dimana sumber tenega kerja manusia di sektor
pertanian makin berkurang dan fenaga hewan sangat terbatas, maka peran
alsintan sangat membantu, misalnya dalam pengolahan tanah.

Secars umum, fwjuan mekanisasi pertanian adalah: (a) mengurangi
kejerthan kerja dan meningkatkan efisiensi tenagn manusia, (b) mengurangi
kerusakan produlksi peranian, () menurunkan onghkos produksi, (d) menjamin
kenaikan kualitas dan kuantitas produksi {(e) meningkatian taraf hidup petani,
dan (T} memungkinkan periumbahan ekonom: dengan tipe perfanizn untuk
kebutuban keluarga (subsisience farming) menjadi tipe pertanian komersil
(cammercial farming). Tujuan tersebut dapat dicapai apabila penggunaan dan
permilihian alsintan dilakukan dencoan wepat dan bénar,

L1 PELUANG PENGEMBANGAN MEKANISAS]I PERTANIAN

Pomanfuatan lahan rawa pasang surot untuk pertanien khususnys padi
makin luzs. Scmentars ketersediaan tennga dan minat para pemuda makin
menurun, Cleh karena itu sistem mekanisasi tidak dapat dibindan dan menjadi
tntutan mass depan. Petani lahan rawa pasang surut umumnya hanya
menanam padi satu kali sctahun, Hal ini dischabkan cleh ketersediaan tenaga
{rran-faned rutio) yang rendah dibanding dengan potensy lahan ruwa pasang
snit vang dapat dimanfastkan, Selain it susut pusca panen masth relatif besur
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(105 m-3T%) dan kehilangan hasil masih tinggi §13%—-16%) (Purwani, 2001,
Umumnya tenaga kerja keluanza untuk berusahatani di lahan rvwsa pasang surd
hanyva sekitar 70% (Komarnddin, ef il 2000), sehingga diperlukan tambahan
tenaga kerja dart luar, Secara teknis pola tanam padi dapat dilakukan doa kali
tanam dalam setahun (1P 200). Mamun harus didukung dengan penggunaan
alsintan uniuk mengatasi kekurangan tenaga kena,

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pensrapan dlsin pra-
panen dapar menmgzkatkan leas fanam dan kKeserempakan wakiu tanam
(Umar don Meor, 1904), Selan iiu, alsintan panen dan pascapanen berpersin
dalam meningkotkan pengamanan hasil, perbatkan mutu dan nilai tambah
Permasalohon vang dihadapi dalam penggunaan alsintan antara lon adalab (1)
ritsio antara jumlab alsintan dengan luas Tahan masih sangat kel yaitg sckitar
L3 (Soentoro, 1998 dan (2 penggunaan alsintan belum optimal sekalipun
isiha pelayamin jasa alsintan (UPIA) sudah rerbentuk.

Peluang pengembangan alsintan di [ahon rows pasang surof untuk
tanaman pengan, khususays fanoman padi cukup besar dari perannyva dalam
memngkatkan sreal tnom termasuk intensiag mnam, produktiviias, efisiensd,
perbotkaon kunlitas, dan pengembangan sgroindusinn,. Penerapan mekanisssi
pida usehatam padi awalnva adalah penggilingan padi, kemodion ditkuii oleh
alsin pengolah tinab, perontok, panen dan Linam,

Urmumnya lahon-lahan vang divsahakon uniuk usahatani perianian di
wilaysh pasang surut sentra produks: beras sebagian besar masih dilakukan
denpan cora olah tonah terbatas (sivimmem fllage), kKarena pada daerab-daerah
tersebut pensnaman padimya mssih dideminasi oleh padi varetas lokal dengan
produksi yang masth rendah. Misalnya: wilayah pasang surut di kecamatan
Mandastana dan Rantaun Badaush Kabupaten Banto Koala Provinsi Ealimantan
Selatan, pengeunaan traktor masih rendah, pedahal luas lahan rawa pasang
surut vang dikelola cukup luss. Demikian juga sebarim dan kepadatan poswer
thresher di kecamatan Anjir Paser dan Bantou Badauh dan sebaran BMLU di
kecamatan Mekar Sari dan Anjir Musra masih rendah (BPS Prov. Kalsel,
2003,

Mesm penpalab tenah yvang terdapar o provins: Kalhimantn Selaan
tubmn 2011 berqumlal 2 600 buah. vang terdin darr 2 558 buah traktor roda
dus don 42 bush traktor roda emput. Pada tabun 2011, pengiunaan mesin
pengolah tanah pads wsahn pertamian khususnya troktor rods dun sudah
tersebar di hampir scluruh kabupaten/kota di provinsi Kalimonton Selatan.
Kabupaten Barito Kuala memiliki trakior roda dua 319 bush dan yang paling
bamyak digunakan adalab mktor berukuran sedang dengan mesin penggernk
6-£.5 hp (BPS Prov. Kalsel. 2013). Hosil identifikasi terhadap jumish alsintan
di wilavah fshan rewa pasang sunut Kalimantan Selatan menunjukkan bahwa
msie perbandingan jumlah troktor terhadap areal usahotom rawa pasang
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surul masth sangal rendab vaitu 275 hafunit, power thresher 197 ha'unit dan
RMU 123 hofunit, termasuk pompa air vang paling rendah vakn 955 ha/unit
{Tabel 3.1). Berdasarkan ketersediaan alsintan di lapangan. kebutuhan untuk
mendukung pengembangan mnaman pangan di Ishan raews masih cukup besar

Di lahan rawa pasang surut di Kabupaten Barito Kuala Kalimantan
Selatan tersedia 219 unit traktor untuk luasan 87.873 hektor berartt satu unit
traktor melavini pekeraan olah tanah seluas 275 hekiar, padahal idealnya satg
it traktor hanya dapat melayani lussan 30-35 hektar, Duta ing dicdukung olch
hasil survai Ananto et al, (2000) yang menunjukkan bahwa knspasitas kera
mita-rata secarn keseluruhan dengan mengpunakan bajak singkal adatah 0,50
hektur per hor dengan buns rata-rate 33 hektar per tuhun.

Has=il nnalisis tethadap jomlah power thresher, robn-rata rasio
perbandingan antera kepadatan power thresher dengan luas lohan untuk
asghatant di Kebupaten Badto Kuala 197 hektarfunit, vang idealnyva untuk
satu unit power thresher melayant 40-45 hektar. Kecamatan Rantan Badauh
memiliki 99 unit power thresher vang luas wilayahnya 7.626 hektar berarts
saty unil power thresher harus melayani 77 hekctar. Selanjutnya ontuk mesin
giling Rice Milling Unit (RMU ) secars keseluruhan untuk Kabupaten Barito
Kumla terlihat babwa satu unit penggilingan padi melayani 123 hektar, padahal
idealnya setiap unit hanya melayam 20-25 ha (Tabel 3.1)

Mukanisasi Partanion | 11




UEIUELRd BESIUENEN | 1

Tatwel 3.1. Jumlah aksintsn don kepadatan trkios, power threshes, EMU dan pompa air & wilsyah pasang suni Barito Kuala, Kalimanion Selasn.

Sumaber : BPS Provins Kalimastan Sclatan (2013); BPS Babugaten BardoKissla (2004)



A Uniuk pomipa air, emyata kepadatannya sangal rendah dan terlinggi
ada i kecamatan Mandastana diikuti oleh kecamatan Tabukan. Hasil analisis
menunjukkan balwa pengeunaan pompa air di daersh pasang surul pada saat
musim kering hanya didominnsi oleh pompa ukuran kecil (2 inchi). Secars
kaseluruhan untuk Kabupaten Barito Kuala tiap unit pompa melayani lahan
seluas 955 hektar, padahal kemampuan pomps hanyvs melayani antara 16-24
ha'unit, Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa alal dan mesin pertanian
panéen dan pasca panen yang telal dimanfamkan untuk membudidayalcan
lahan pasang sunal termyata masih sangat berpeleang untuk dikembangkannys
mekimisas: perlanian.

1.2, KESESUAIAN LAHAN UNTUK PENGEMBANGAN ALAT DAN
MESIN PERTANIAN

Perkembangan alsintan di Iahan rawa pasang surut telsh memacu
minat petani lebih giat dalam berusahatani. Seyogyanya terjadi peningkatan
pemanfaatan alsintan di wilayah tersebut, tetapi dihadapkan kepada berbagai
kendala antara lain: fahanan mekanis tanah, kekemsan taneh, daya sangga
tanah, bobot jenis tanah (fulk densify), adanya lapisan pirit serta kedalaman
gambut dan sisa tungpul kaye. Kelayakan lahan untuk penggunasn traktor
gecard teknis ditentukan berdasarkan tahanan mekanis tanah atau nilai indeks
kerueut (come index). Klasifikasi tingkat tahanan mekanis atau kekerasan
tanah dilam kaitannya dengan kelavakan penggunaan traktor dibag menjadi
empat kelas, yain kekerasan tinggi (1.5 kg'emy'), baikicukup (1.0-1,5 kg/
em’), sedang (0,5-1,0 kg'em®), dan rendah (<05 kg'cm®) { Tabel 3.2) {Handaka
of gl 1998),

Foktor lain vang membatasi penggunaan wraktor adaloh sarana dan
prasarana transportasi, keersediaan air, dan kedalaman prit. Lahan dengan
tipologi sulfat masam yang mempunyai lapisan pirit dangkal kurang dari 25
cm dan lahan gambut dengan ketebalan lebih dari 25 ¢m tidak disarankan
diolih menggunakan traktor (Ananto & ol 1998). Untuk kelancaran
pengoperasian trakior hures tersedin jalan kebun, atau jalan usahatani yvang
cukup lebar sekitar 3,5-4.0 m serta dapat dilakui oleh taktor dengan aman.
Adanya keterbatazun operasional trakior terkait dengan jalan ysahatan adalah
ketiadaan jembaten yang menghubungkan antar blok lahan yang terpisahlcan
oleh saluran sekunder dan tersier. Dalam transponasi dar suatu tempat ke
tempat fmin (antar blok) banyvak waktu ferbuang hanyva untuk mencan jalan
menuju fahan yvang akan dikerjakan.
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Tuhle 3.2, Klasifikasd tansh nwensii kekerson @nab vang doikor dengan core e,
Enlomantan Tengsh, 1998,

Sumber : Hamloka e af,, [ 19598}

Pemilihan jenis rraktor untuk suatu ishan rowa pasang sumt dipengarshi
oleh faktor fisik lahan seperti tingkat kekerasan tanah. Lahan rawa pasang
surut akan nulal dikerjakan apabila mulai terdapat hujan atau lshan mulai
tergenang, dengan demikian kekerasan tanah makin rendah. Pada kondisi
separti ini penggunaan traktor vang dianjurkan agak kesulitan, karena pada
lahan vang tergenang memeriukan traktor vang lebih ringan. Traktor yang
retatil ringan tidak mudah diperoleh pada agen-agen penjual trakior, Misalnya
untuk traktor dengan herat kurang dari 100 kg, berarti harus menggunakan
mesin yang berdaya 5,6 hp. Daya trakior yang rendah berarii kapasitas dan
kemampuan mengatazi dava tahanan tanah juga remdal, schingga secara
teknis penggunaan traktor jenis ini tidak lavak ( Ananto ef al, 2000).

Hasil identifikasi Ananto ef al, (1998) dan Thahir er al, (1998),
menyebutkan bahwa kekerasan tanah di sepulub lokasi pasang surur Sumatera
Selatan yang meliputi luas lahan pertanian 144902 ha, menunjukkan sekitar
35.5% memiliki tingkal kekerasan tanah yvoang tiogel, 37.7% kekerssan
tanah cukup, 17.8% kekerason sedang dan 9% kekerasan rendah (Tabel 3,33,
Denigan demikian lahan rawa pasang suruf di Sumalera Selotan sesun uniuk
pengembangan trakior angan ferutama traktor ngan yang berukuran 8.5 hp
dengan berat sekitar 200-250 kg,

Tabel 3.3, Scharan kekernenn tanab di sepulub bokass pasang sl Sumalera Selatan yang
dikarakierisesi, 1798
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Tabel 3.3, Scharan kekerssan tansh i sepulub lokosi pasang sund Sumatets Selatan yang
dikarakterisasi, 1998, (banjutan)

Sumber - Ananta of of, (1990} clian Thahir et al, (1998 )

Uniuk memanfaatkun lahan gambut melalu pengembangan. alsinian
dalam usaha tani padi di Ishan PLG perlu diperhatikan keterkaitan antar
sifat-sifal tanah atau lingkungan. Sifat tersebot diantoranya adalah ketebalan
gambut, kedaloman pirit dun tingkat kematongan tanah (Handaka of af., 1998,
Dan beberapn studi mekonisasi pertanian, bahwa dalum sistem usahatant padi,
curnhan tenaga kerja yang paling banyak adalah pada kegiatan peagolahan
tanah, penanaman dan pemanenan, Jadi indeks mekanisasi pertanian sebapgm
jumlah energi per hektar (kw jum/a) pada sisten usabatani padi akan
ditentukan oleh koefisien olah tannh, tonam doan panen (Handoka ef af,, 1998},
Padn prinsipnya penggunaan traktor pertanian secarn feknis dapat diterapkan
pada lnhan yeng mempunyal dayn sengpah tanah (bearing capacity) vang
cukup kuat, lohan bersih durt benda-benda keras (tunggul. akir pohon besar din
batu). Seluin o lehan yang akan dioperasikan traktor hams cukup luss untuk
efektivitas perak traktor, tersedia lengas air cukup serta adanya jalan usahatani
(farm rogd) yang memadai untuk paket mekanisasi pertanian (Handakn ef af.
1998}, Kondisi fisik tanah membatasi maneuverabilitas mesin pertanian. Agor
mancuverabilitas maka mesin perianian harus mempunyat fekanan ke tanah
{grnund pressure=GP) lebih keoil dan gaya sanggah tanah (bearing capacity)
yang dinvataken dengan cone ingic (C1. Hubungan antara perubah srownd
pressure dan cope fmdex untuk lahan gnmbut dapat dikemukakon sebagin
beribout { Handakn er af, [90K):

GP (0,25 sd 0,63) x C1=045Cl
Pada lahan gambut come index (CT) bersifat dinemis, dapat berubah

idari wakto ke waktu. Seinng dengan adanya drainase yang batk dan adamya
subsidence, maka cone index makin bertambah tinggi. Berdasarkan predibesi’
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kemungkmnan suatu mesin pertanian dapat beroperasi pads lahan gambut
tergantung dari nilal cone index dan ground pressure (GP) vang dipercleh
{Handaka et al, 1998). Bila kondisi tersebut tidak terpenuhi dapat dilakukan
dengan menaikkan harga Cl atau menurunkan harga GP. Usaha menaikkan
harga Cl dengan cara merekayasa [shannys yakni salah satunya melalui
perbaikan sistern drainase, Sedang penurunan GP dengan merekayasa mesin
pertanian antara lain melalul modifikasi peralatan traksinva atau penggunaan
mesin yang bobotnya lebih nngan. Kondisi fsik tanah sangat dipengaruhi
oleh keadaan air permukaan dan kelengasan tanah. Kondisi seperti ind perlu
didukung dengan tata air mikro dan droinase, Unmok mendoapatkan gava
dukung vang baik maka air permukaan harus di drainage, namun lengas tanah
tidak mencapai titik ferendah,

Hasil analisis vang dilakukan oleh Balai Besar Pengembangan Mekanisasi
Pertamian (BBFMP, 1999) pada wilayah lahan gambut sejuta hektar, Kabupaten
Kapuas, Lohan vang berpeluang tinggi seluas 50,340 Ha (158,97%) (Handaka o7
il 1998), Daerah vang dapat dikerjakan dengan alsintan seperti alal prapanen
vang dapal mengerjakan lahan dengan kedalaman olah minimum dan dapat
dilakukan dalam jangka pendek, antara lain adalah desa Lamunt, Dadahup,
Muara Dadahup dan Mengkatip (Handaka of of, 1998}, Daerab-daerah tersebul
berpeluang untok dioperasikan trakior roda dua, dimana pada satu blok tersier
Tuas Iahan usabatani 10 ba untuk pemilikan 3 keluarga dengan ukuran 200 % 500
m dan setiap peiani meperima lahan usaha seluas 2 ha dan pekarangan rumah
gelung 0,50 ha, Pada lahan-lahoan berpeluang tinggl, pengolahan tanphnys dapat
digunakan traktor rods dua sampa dengan berst tofal 200-250 kg (rermasuk
peralatan). Sedangkan uniuk lalan berpeluang sedang dapat digunakan irakior
roda dua dengan peralatan hingga berat wial 100-200 kg, TN kemuwdian har
pada lahan-lahan berpeluang repdah dapat dikembangkan traktor roda dua
dengan berat kurang dari 100 kg (Tabel 3.4)

Dalam pengembangan alat dan mesin panen, pemilihan desainnya harus
disesuaikan dengan kondisi biofisik lahan dan lingkungan yang meliputi daya
sanggah fanah dan tingE genangan saat panen. Kedua faktor fersebut samgai
mempéenganihi kemampuasn mobilitas alzin panen yang digunakan.

Tahel 3.4, Spesifikngi trakior roda dun yang dapat digunakan padn lahan berpelsng tingi,
sedang dan rendah. Kalimantan Temgah, 1998,




Tabel 3.4, Speafibonsi mraknor roda dws vang dapa digunakan pada laban betpeluang tngg,
sedang dan resdah. Kalimantan Tengale [9%8. {lanjatan)

.__-._]'ﬂl LT -"‘:‘ﬁ_':; : :_I : 3 I- .--_ - _ :
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Sumber - Handakno e of,, 1998
=y umtak pengembangnn kemudion,

Bila kondisi lahan tidak berair stan tergenang dan mempunyai dava
sanggah tanah relatif besar (CI > 1,5 kg/em’), mesin panen dapat diterapkan
dengan baik, tetapt bila daya sanggah tansh seperti [ohan rawa gambut vang
relatif kecil (C1 = 1.5 kgfcm®), maka mesin panen tidak dapat bekerja dengan
baik.

13 PERAN ALSINTAN DALAM PERTANIAN

Peran mekamsast pertaninn pada perluasan aresl barm, terutama
pada lahan marjinal seperti lshan rawa pasang surul dan lahan bergambut
membenkan prospek vang cukup baik dilam kastannya dengan usaha
pelesturian  swasembada beras. Hasil penelitan dan studi dari berbagai
chosistern tersebul membenkon imdikusi balvwn marpnalitas lahan tersebut
bersitat dinamas, dimana unsur wak o, perkembangan teknolost bedi dava pads,
kekurangan alih teknologn memegang peranan penting dalom mematanglkan
tanuh {Pulitbangtan, 1996). Mekanizasi p:rmmm mﬂnpun}'a: peran tambahan
dalum pertumbuhan produks: perfanian. Pertumbuhen ini dwcerminkan
oleh kemampuan untuk meningkatkan produksi total hasil pertanian yang
drwujudkan oleh tngkat produksi dan nilsl ckonomi dalam satu periode.
Produksi dalam satu periode ditunjukkan oleh perubahan luas lnhan pertanian
vang depat divsahakan dan tingkat hasil dan jumlah pertunaman delem sato
tabiumn.

Peran alsintan dalam ussha pertaman adalah untuk meningkatian
intensitas pertanaman dan produktivitas, meningkatkan kenyamanan kerja,
memperkeci] susut pasca panen, menurunkan biaya kena dan mempertahan-
kan kualitas produk. Bila pengelolaan alsintan dilakukan secara baik dan
benar akan meningkatkan efisiens: sesum dengan kinerja alsintan tersebut.
Keterknitan alsintan dengan sistem bodidoyva komoditas sanpat erat. Pada
sistemn budidaya yang lebih maju, penggunaan alsintan dapat meningkatkan
produksi dan produktivitas pertanian. Alsintan hares mampuo memberikan
produktivitas, efisiensi dan kualitas baik dan segi teknis magpun ekonomis
{Alihamsyah et af., 1995).
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Peningkatan produktivitas kerja dicapai melalui peningkatan kapasitas
kerjn disetinp tahapan kegiatan produksi dengan penerapan alsintan, sedangkan
peningkatan produksi dicapai dan adanva peningkatan indeks pertanaman
maupun perluasan areal melalui penerapan alsintan bodidaya terutama pada
kegiatan penyiapan lahan, penanaman dan panen ( Ananto, 1997}, Peningkatan
efisiensi produksi dan pendapatan usahatani dicapai melalui pengurangan
biaya kerja dan kehilangan hasil serta adanyva nilai tambah hasil dan limbah
pertanian dengan penerapan alsintan budi daya, panen dan pasca panen serta
pengolahan hasil perfanian, Peningkatan diversifikasi produksi, kualitas dan
nilai tambah dapat dicapai melalui penerapan alsin pascapanen dan pengolalion
hasil serta limbah pertanian untuk menghasilkan anekn produk olahan hasil
dan limbah pertanian, seperti beragam tepung dan panganon, pakan fernak dan
pupuk organik,

Melalui - pengembangan  mekanisasi  pertsnian  disuatu  wilavah
sudah tentu akan menumbuhkan berbagai kematan dalam hal fabrikasi
dan perbengkeian serta pemasaran dan usaha jasa alsintan (Alihamsyah
ef al, 1998). Usaba penvediaan Jdan penyewasan jasa serla pemeliharsam
dan perbaikan alsintan meropakan bagian dari pengembangan agribisnis,
Pengembangan mekinisasi pertanian termasuk eknologi pascapanen dan
pengolahan hasil diswatu wilayah akan mendorong pengembangan agribiznis
dan lapangan kerja serta tumbubnys kemandirian agroindustri pedesaan.
Pengembangan alsinfan harus saling berkaitan diantaranya dalam Kegintan
budidava, pengolaban dan penvimpanan, Sebagai eknolog vane sifatnyva
tidak terpisahkan, peran alsinfan fersebut sebaiknya dimanfastkan uniuk
petani pengguna (petani kecil) yvang tidak dapat membeli karens keterbatasan
dong, Dari beberapa studi menvebutkan, adanva keterkaitan yang erat antara
alzintan dengan dinamika sosial ekonomi dan sistem budidaya pertaniannya.

14. TEKNOLOGE ALSINTAN

Proses produksi pertanian secara umum meliputi kegiatan prapancn
sampei pada pascapancn memeriukan dukungan berbagai sarana dan prasarana
produksi yang efektif, diontnmnyva adalsh dukungon alsintan,  Sejalan
dengan kemajunn teknologi, maka penggunaan teknologl mekanisasi sudah
dikembangkan pada subsektor perianian tanaman pangan. Dengan teknolog
mekanizasi pertanian {alsintan), sumber daya alam dan sumber daya manusia
yang tersedia akan lebih termonfaatkan dalam rangks peningkatan produksi
pertanian sckaligus aksn mengembangkan ekonomi masysrakat. Alsintan
vang banyak digunakan di lahan raws pasang syt diantnranya trakior roda
dua (hand tractor), mesin perontok (power fhresher) dan pengeilingan padi
kecil (rice mifling unit RMLU) dan untuk pompa (waker plomg).
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Pada dasamva teknologi alsintan uniuk budi dava mavpun panen dan
pascapanen seria pengolaban hasil tanaman pangan khususova unnok pads,
jagung dan kedelai sudah banyak fersedia, Namun demikian perkembangan-
nya dalam sistem produksi pangan masih sapgat lamban, Ketersediaan
feknokogi alsintan vang memdukung wsaha tam khususnvi unfuk fandman
padi di lnhan rowa pasang surul berdampak pada pentngkaton pendapatan
Peningkatan ini terjadi karena pengpunaan tenaga ketja makin berkurang,
dengan demikian, biava produksi juga makin kecil, Dengan teknolog alsintin
wperti penggunsan frakior khususmya ditujukan unfuk mempedluas areal
fanam, mengakibatkan makin banvak memerlukan mesin panen don mesin
perantok,

Umumnya teknologi mekanisasi pertanian yang ada sudah dikenal,
diketahui dan digunakan oleh petani ki, seperti traklor tangan, mesin
perontok, mesin pengering, BMUHuller dan lain-lain. Namun hampir semua
teknodogi tersebut hanva unfuk tanaman pangan kKhususnya usaha tani padi,
Perlu dimakhumi bahwa pertanian Indonesia masih didominasi oleh usahntani
padi, sehingga kebijakan mekanizasi pertanian masih beronentasi pada usaha
tand padi tersebut. Dalam produksi pertanian khusus uniuk pengelolaan
fanaman padi maka dlsintan yang telah diiniroduksikan sebagai alsin vang
sesugt dengan kondisi dikelompokkan menjadi dua vaitu alsin budidaya
tanaman dan alsin pengoiahan hasil pertanian, Alsintan umumenya hanya untuk
produksi tanaman, sebagai contoh adalah alat dan mesin pengolah tanah, mesin
TaTuum, SPEOYer, mesin pemanen, dan sehagainva sedangkan untuk pengolahan
hasil pertanian seperti power thresher Rice Milling Unif {EMU) dan mesin
pengering (hed drper) sema pengeilingan untuk padi masih terbatas,

Jenis alat dan mesin yang telah berkembang dan vang akan dioperasikan
di laban rawa pasang sunit dibarapkian dapat beroperasi sesuai dengan
karakier mesin tersebut dan dapat menghasilkon produktivitas dan efisiens:
kernja vang tinggi. Untuk mencapai efisiensi kerja tingg, penerapan alsintan
harus dilakukan secara selektif, Oleh sebab itu, jenis alsintan serta fungsinya
harus sesual dengan komdizi lahan, sistemn wusaha tani dan kondisi sosial
ekonomi petaninya, Khusus untuk alit pengolah tanah (traktor) di lahan rawa
pasang suruf, perlu diperhatikan impfement bajak yeng digunakan agar tsdak
mengakibatkan erangkatnya lapisan pirit ke permukaan lahan, yang dapai
metumbulkan keracunan fanaman {Ananto, 1997},

Pengembangan alsintan akan menvangkol jumlah dan jens weknologs
yang akan diintroduksikan pada suatu wilayah pengembangan. Pada Tabel 3.5
digambarkan contoh spesifikast alsintan yang digunakan dalam menghitung
kebutuhan alsintan. Dan seleksi alsintan di lahan rawa pasang surut terdapat
beberapa knsus, yaim dikembangkannya teknologn mekanisasi (alsintan)
di suaty wilavah pengembangan bukan meningkatkan pengetahusn umtuk
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mengelola alsintan tetaps hanva pengalaman baru menangani alsintan. Jenis

don fungsi alsin harus divtamakan agar kegiatan vang berhubungan dengan

pemanfaatan alat dapat berjalan sesuai dengan rencana dalam meningkatkan

produktivitas dan cfisiensi kerja. Jenis alsintan vang telah digunakan di

beberapa daerah rawa pasang surut unmok mengelola lahan usgha pertanian

antara lain .

1. Pengolah tanah : Traktor roda dua {Hand tractor) ermasuk implemennya, |
seperti bajak singkal, rotan, gelebeg dil.

2. Penanam ; Atabela dan Transplanier

3. Pompa air

4. Pemanen : Sabit berperigl. Reaper. Combine Harvester

5. Pasca Panen padi : Thresher, Cleaner. Dryer, Penggiling padi tipe besar dan
kecil, Rice Milling Unit, Polisher (Daulay, 2005),

Tabeel 3.5, Spesifikas: alsmtan yang sesuni uniuk kegiotan budidays padi di lshas passng surt
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Penggunaan berbagai jenis alsintun tersebut, selain meningkitkan
pfektivitzs dan efisiensi usahatani secarn tekmis dan ekonomis juga akan
menciptakan lapangan kerja baru, berupa munculnya umit wsaha pelayanan
jsa alsimtan, yang didukung oleh muneulnya wsaha penvedigan suku cadang
{spare purix) dan perbenghkelan perawatan alsintan sebagai dampak ikutannya,
Peluang ckonomi schagai akibat efek ganda (mmfaiplier effects) ini dapat
dimanfaatkan oleh berbagni pihak, baik oleh pemenntah maupun swasta
(dunia usaha).

1.5 UNSUR PENUNJANG DALAM MEKANISASI PERTANIAN

Unsur utama pendukung alsintan di lahon rews pasang surut adalah
sigtem transportasi dan perbengkelon, permodalon serta usaha pelayanan jasa
yang terkait dengan keberadaan alsintan, Umumnya lokasi lahan pasang surut
jauh dari kota sebagai pusat kegiatun ekonomi sehingga perlu diadakan sastiem
ransporasi dan perbengkelan yang dapat mengatasi masalish operasional
alsintan yang terjadi sewaktu-wakt, schingga alsintan dapat terpelibara
dengan o, Uinsor pemanysng, dabim, pengembangan TEkanEast pRrtimian
di lahan rawa meliputi perbengkelan, lembaga permodalan, dan lembaga
pelayanan jasa alsintan.

Perbengkelan merupakan unit usaha yang bergerak dalam bidang
penyedia suku cadang (spare paere), pelavanan perawaian dan perbaikan
algintan, Untuk menunjang kelancaran operazionalisasi alsintan, peran
subsistem ini sangat penting, oleh sebab itu, sub sistemn perbengkelan perlo
mendapat pembinaan dalam pengembangannva. Melalui proses pembinaan
dilkarapkan bengkel alsintan dapat meningkatkan pelayanan perawatan dan

perbaikan alsintan. Permodalan merupakan lembaga kevangan batk berupa
Bank atau non Bank, atsupun pemilik modal perorangan yang berfungsi
unfuk mendukung ketersediaan modal bagi pengadaan alsintan maupun suku
cadang, Pengadaan medal investasi awal untuk kelompok UPJA dibantu
oleh pemerintah berupa penyertaon modal dalam bentuk alsintan seperti
Hand Tractor, Power Thresher, Water Pump dan Rice Milling Unit (RMU).
Pengguna jasa alsintan UPJA adalah petani, baik yang tergabung scbagai
angeota kelompok tani maupun non-anggota kelompok tani. Pelayanan jasa
yang dimanfastkan petani adalah Hand Tracior {pengolahan tanah), Pewer
Thresher {perontokan padi), dan RMU (penggilingan padi). Jasa mesin Pompa
Air belum banyak dimanfaatkan, karena di daerah pasang surut air cukup
tersedia walaupun musim Kemaraw.
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BAR IV
PENYIAPAN LAHAN

Pernyiapan laban merupakan kegiatan untuk mengondisikan lahan
agar menjadi lehih cocok uniuk permimbuban tanaman yang baik, Tujeannya
adalah uniuk menjadikan lahon wsaha tani menjadi lahan yvang kondusil untuk
budidaya fanaman. Seringkali penviapan lahan diawali dengan membabat
tanaman kemiudian membakar vegetasi yang ada pada lahan kesong bertujuan
mengusir binatang buas siau ular. Selain membersihkan tanaman perdu!
mmput-ramputan, penyiapan lahan diikuti pembakaran, Penviapan dengan
sistemn bakar ini dapat merusik fanah Khusesnya bahan-bahan organik tanah
sertn mengurangi potensi lahan

Gambar 4.1. Land preparation dengan cam mambadknr dan nvaln ape: s pembakan laban
{inset) Dok - U Balifira)

Pada prinsipnya penyiapan lahan adalash membersihkan lahan dan
rerumprutan agar tanaman tumboh dengan baik. Penyviapan lahan dibedakan
antara (1} sistemn tebus bakar (slash awd bwrm), (2) semu mekanis, dan
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{3) mekanig. Sistem tebas dan bakar merupakan cara atau prakiek penyiapan
lahan paling fua. Sistem semi mekanis merupakan kearifan lokal yang terdapat
dalam masyvarakat lokal setempat, yaitu dengan mengeunakan alat sejenis
parang panjang yang biasa digunakan untuk menebas. Sedangkan sistem
mekanis merupiakan penviapan lahan vang menggpunakan alsintan seperti alat
unfuk menebang kayu yang besar (chuoinsaw) serta trakior.

4.1. SISTEM TEBAS-BAKAR

Kebanyakan petami menyviapkan lahan usaha pertanian masih
menggunakan sistem lebas-bakar sehingga dikhawatirkan akan merusak
lapisan olah yang relatif dangkal. Untuk menghindari kerusakan lapisan olah
tersebut, petani melakukan pembakaran secara terkendali, Walaupun demikian,
Inhan rawa khususnya lahan gambut sangat rentan terbakar sehinggn dapat
mengalamai degradasi akibat hilangnya bahan organik/gambaut di lapisan olah.
Tujuan pembakaran pada dasamya adalah untuk mempercepat penyiapan
Inhan, Penyiapan lahan pada lahan rawa dilakukan dengan alet tajak saat
menjelang datang hujan karena adanya genangan sekitar 5 cm memudahkan
penehasan ataw pemapasan terhadap gulma seperti purun tikus (Eleocharis
.t.l'ufn:'it'll.

Adapun kegiatan penyviapan lahan dibag dua tahap:

1. Pembersihan lshan, yaitm berupa penchasan terhadap semak belukar dan
padang rumput. Selanjutnya hasil tehasan ditumpuk pada tempat tertcntu
agar tidak menggangoy noang wumbh fanamsm,

2. Pengolahan tanah yang bertujuan untuk memperhaiki struktur tanah dengan
cata mencangkul atpu membajak (sesuai depgan kondizi dan kebutuhan).

Penyiapan Tahan untuk budidaya padi di lahan rawa pasang surut yang
utama adalah pembcrantasan gulma vang spesifik dan dominan di lahan
rawa pasang surul sulfat masam, yainu pumn tikus, Para petani tradisional
umumnya menggunakan alal parang untuk menebas vang disebut tajak yaitu
sejenis parang bertangkai panjang berbentuk hunef “L7 yang berfungsi ontuk
menebang dan sekaligus memapas tanah ,ﬂ.i.'1i]1:i_-:. mungkn [minipsm n'.f.".:rlge:l.
Ralal satu kebijakan yang diramuskan berdesarkan analizis yang komprehensif
terhadap sistem produksi beras adalah peroepatan penyiapan lahan dan tenam.
(Anonim, 2014)

4.2. SISTEM TAJAK PUNTAL BALTK AMPAR

Sistem tajak puntal balik ampar {tapulikampar) ini merupakan sistem
penyiapan xhan semi mekanis vang dikenal sebagai budava lokal (indigenons
dmovvledpe) yang sampail seksrang masth digunakan oleh masyarakat lokal
setempat umummya di Kalimantan.
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Gombor 4.2, Alar teiok sormg () dan tagek hulas ()

Dok, Umar/Balaitra)

[ajak adalah alal sejenis parang yang digunakan untuk menchang
semak belukar'menebas rumput dan digunakan sehagai alat pengolahan tanah
tradistonal khususnya di dacrah pasang surut di wilayah Kalimantan Sclatan
dan Kalimantan Tengah. Adspun tojusn dan penggunaan alfst twak untuk
mempersiepkan lahan agar lahan dapat digunakan untuk menanam komoditas
vang sesual. Cara kerjo dan alat tajak adalah memapas rerumputan atan perdu
semak belukar yong ada di permukaan tansh peda kedalaman sckiar 2,5-3
cm dan permukasn tanah dimana kondisi lahannya berair dengan kedalaman
aritara 3—7 cm (Umar, 1993). Menunt Rifani (1998), ada dua jenis/tpe tajak,
vaitu fafak surumg, bentuk matonya lums dan ujung matanyva agak rate dan
besar, fafnk elan yang berbentuk bulan sabit, Sedongkan menurut Bamoniteg
et al., (2004)) adn dua jems tajak yang digunskan yartu tajak bulsn dan tajak
surung, dengan penjelasan vang sama dengan Rifam (1998). fajak surung
aten fafok belon dengan panjang tangkai £ 50 cm termasuk gagang dan
punjang mata parang sekitar 40 om yang berbentuk parang yang lebar bagian
ujung dan hentuk bulan sabit, sedanghkon tajak bulin mempunyal pagang vang
berbelok dengan maksud untuk kekuaton pegangan.
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Tajak Terdin beberapa bagian,
vaiil mata ferbual dan besi dengan
lebar zekitar 10 cm, gogang (tangkail,
paking  (penghubung  fangkai  dan
b} vang lerbuat dari besi;, soliwf
(pengunt  sambungan  puting  dan
heeliy terbuatl dart Kumingan, bes
ataw tembaga, serla ol (pengangan)
vang terbuat dari kayu, Berat alatr ini
mencapa 3 kg dengan sudul antar
gagang dan mata condong ke muka
mencapal 85Y. Adapun prinsip kena
alal tajak memotong atau memangkas
rerumputan,  pulma  maupun  sisa
jerami  tanaman  padi | sebelumnyva
dengan  méngupas  fipis  lapisan
permukaan tanah kurong dan 5 cm
jikn mrr surl (Hidevat, 20000, Cara
mempergunakannya  yailu OB Gombar 43, Peratapan laban oweng gunakin
kin memegang fufy, lingan Kinan Eajatle, sisterm plih tanah minimuen
pada gagong. Tajuk dionghkat ke 808 [ p DewlUnlam)
setingpi kepala, dinyunkan ke bawah
lepat pada permukaaon tonah. Asunan tipok dimuola dan atas ngga putaran
[E0M, Remudian diayun searah jamum jam hingga menebas rompud vang ada di
permubkaan tanoh. Selanjuinva fafak ditank, dimans rerumpotan yang dipotong
lerbawa ke spmping. Bagian tangkai vang panjang dapat difungsikan sebagai
penahan spal pyunan mata parang mengenai permukioan tanoh,

Penyigpan lahan pada budi daya padi secara tradisional meliputi
pekerjaan menagfak {memotong rumput atau pulma), memurtal (romput hasil
tebasan dikompulkan jadi setu tumpuken sebesar £ 30-50 cm), mencincang
(pumpalaon rumput dihancurkan dengan parang) dan ecakhir merghombeer
(rumpid yang sudah halus dan membusuk disebar merata ke permukaan
lahan) (Limar, [993), Penviapan lahan secorn iradisional ini merupakan
susty sistem pengelolaon baban organik vang cukup baik. Oleh Karena dtu
petumi tradistonal jarang oteu hanya sedikil yang mengeumakan  pupuk
bustan, Penviapun lahan densan tygok disngeap lebih baik, werutama pads
lahan vang lupisan pititnya dangkal, karéna cara pengolahan tenah seperti
mi sekalipus dapat dilaksanakan tanpa menvingkap lapisan pint. Efektifitas
kerja fafak terhadap parameter terangkatnya gulma 85 86%-94,54% dengan
reratn B9 9005, Kebutuhon jam omng Kega pada akiivitas menayok di lshan
rawn lebak 61,07 jam'ha dengan konsumst energt 328,18 kkalke ha, {Dewi,
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2011} Kapasitas menebas menggunakan tajak bissanya tergantung pada
orang yang menggunakannyva, Untuk petani Kalimantan Selatan vang telah
terhiasa dengan alat tajak kapasitas kerja menajak berkisar antara 2--3 borong’
hari kerja (12-17,5 HOK hektar). Sedangkan hasil analisis untuk mengolah
tandh dengan peralatan tajak rata-raia dibumhkan sekitar 20-30 HOR hekar
(Hidayat, 2010}.

Periode penviapan lahan/pengolahan tanah minimum berlangsung
anfara bulan Oktober hingga Pebruan. Rumpot, pulo dan sisa batang
padi panen musin sebelumnya selelah dipangkas dibiarkan sekitar 13 hari
kemudion dikumpulkan dalam bentuk baluran aton memanjang di sawah,
Beberapa pétani ada vang membentuknva berupa puntalan {berbentuk
furmpukan bundar atau opgeokan depgan diameter 3030 cm). Tumpukan
sign gulma dan rerumputan dadam bentuk onggokan tersebul secara periodik
dibolak-balik untuk mempercepal dekomposisi agar proses  pembusakan
merata. Binsanya setelah dibolak-balik, sebilan kemudian onggokan rumpul
dan pulma i sudah melopuk dan selanquinya ditebar di persawahan sebagai
pupuk organik don lahan siap ditmam. Petani hunva memihiki pengetahuan
fentang. cora mempercepsl proses pelapukan dad siza potengan rumpul
dan gulms ini dengan cora membalik-balikkan dan tidak mengerti proses
dekomposisi. Temvala proses pembalikan i dapal mempercepal proses
dekomposisi yang dilakuken oleh bakten asroh. Pefam tidak mengetabiu
peranan bakten aerob ini, tetapn berdasarkan pengalaman dan pengetahuan
meteki elih memberikan pelajaran lentang cara efekinf uniuk membusukkan
sign-sisa pulma dan rempot tersebul,

Pada loban vang telah lama dibuka sebagian petani masth menanam
padi dengan cara olah tanah terbatas (meémimmem Gflape), Khususnya untuk
penanaman padi lokal. Penviapin lahan selain dengan sistem tajak juga
dilskukan dengan herbisida alou gabungan antara tebas dan herbisida.
Penyviapun lohan pada lshan bertipe luapan © biasanys dilakukan dengan
menggunakan alat olah tanah baik dengan luku sapi ataupan dengan trakior,
kenrena kondis: lahun bdak berar dan strukiur tanab agak Kompak (kKeras).

Pengolohan tanah adalah kegiaton untuk menciptakan strukiur fanah
vang lebih baik bagi pertumbuban tanaman. Dalam pengolaban tanah terjad
pencampuran bahan organik, pemberantasan  gulma, penyuburan tanah,
peningkatan daya tampung air. Pengolahan tanah secara tidak langsung
mempercepat proses pencuciin bahan beracun dan pencegahan erosi, Tujuan
utema pengolahan taniah adalah untuk (1) memperbaiki struktur tanah agar
mampu menahan air lebih lama dan (1) mengendalikan gulma yang tumbith
dipermukaan untuk memudahkan tanam. Kondisi wnah yang welab diolah
menjadi lebih gembur, rata, melumpur dan bersih dari gulma sehingga
memudahkon kegatan pepapaman, baik fanam benih langsung {labela)
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maupun lanam pindah (lapin). Pengolahan tinah awalnya dilakukan dengan
tenapa manusia dan alal ying sedechana (masalnya canghulh dan tennEs hawan
(uniuk membajak). Nomun geinng desgpan perkembangan ilmu pengetabiuan
din eknolog, maka diciptakanlah berbagal macam alat dan mesin peranian
yarg berfumgst membaniu seperti rakior schingga wakiu pengolaban tanah
febils cepat, tenaga lebih sedikit, don biava lebib murah

Berdasarkan carn dan alst mesin vange digunakan, pengolahan tinah
dapat dibagr mengadi 3 (piga) sistem, vaitu (1) sistem iradisional, (2) sistem
semi-miekanis, don (3) sistem mekonis, Pengolahin wnosh gstem iepdistonal:
perniatun pengolahon tanah digerakkon oleh tenaga manusia, Pengolahan tanah
sistemsemimekanis; peralatan pengoloban tanah digerakkan oleh tenaga termnak
dan Pengolahan tanah sistem mekanis: peralatan pengolahan tanah digecakkan
oleh tenngs mesin. Salah satu keuntungan dar pengolahan secara mekanis
pdilah dapat dilakukan dengan wokin vang lebib cepat sehingea menvisakan
cukup wukiu persiapan tanam. Selam it beban kens vang cukup berat dalam
sistem olab tansh secars tradisfonal vang menggunakon tenaga mondsio dopat
diatnst dengan sistem olab tanoh mekoanis, Umumnys sebelum pengolahim
faneh dilakukan pembersihan lohan dengan membersibkan semak-semak,
kayu-kavu sisa tanaman, dan remput-atan gulma vang wenboh di permiokasn
mnah agar operasional alat olsh tanoh dapat begalan lebih efektif dan efisien

Sistem olah tanah di lahan rowa pasing surut dibedakon antarn sistem
plah fannh munmimum (zers dllape) dan sistem olab tanoh sempuma. Sistem
plah tanah minimun mengunakan alal sejenis parang vang disebul fofak,
sedangkon dalem sistem ofah tapah sempuma mengpunakan tenaza hewan
atan frgkior. Sistem oluh tenah mekanis didukung oleh penggunaan ki
hajak, bila menggunakan tenaga térmak maka mata bajak harus ada penekanan
dengan tempga manusia. Namun demikian, kedaloman pengolahon tanah
apabila dengan traktor perlu diatur dengan memutar hande] agar mata bajak
mengarah ke tansh. Kedalaman mata bajuk seyogyanya tidak melebih 20
cm agar senyawa pinit tidak terangkat ke atas permuksan. Pengolahan tanah
spcara mekanis jugs memerfukan pengondisian terlebih dabule dalam kondisi
leTgenang

Persiapan lahon sistem mekanis merupakan cara menyiapkan lnhan
yang lebih modemn yaitu dengan menggunakan mesin vang mempunyid
kapasitas kerja Ichih tinggi dan dapat mengerjakan lahan lebih luas. Lahan
yang dikerjakan secara mekanis akan menghasitkan olah tanah yang lebih
halus dan pelumpuran vang baik karenz pengerjaannya menggunakan alat
pelumpur (gelebeg ) dan perata (garu sisir), Cara-cara mekanis yang dikerjakan
pada lahan pasang surut dapat mempersingkat waktu kerja, mempercepat
pelompuran schingga terjadi peningkatan cfisiensi. Cara mekanis dalam
penviapan lahan untuk penggunaan alsin olah tanah adalah harus tersedia air
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untuk membasahi lahan schelum diolah atau sesudah datangnys hupan vang
dapat membiat tanah jadi jenulTembab, sehingea mudah untuk dikerjakan,

4.2.1. Kaidah-kaidah Pengolahan Tanah di Lahan Rawa Pasang Surut

Schelum penyiapan izhan untuk usshatani di lahan pasang suret,
pembukeen lahan sebapai langkah awal dolam perviapan lahan perlu
memperhatikan kaidah-kaidah. Pembakaran hutan baik yang maisth baru ataw
lnhan yang telah lama dibuka periu memperhatikan keberlanjutan penggunaan
lahan, karena mungkin saat melakukan pembakaran bahan organik yang ada
akan hilang sehingga lahan untuk budidava tidak dapat digunakan.

Pengolahan tanah di lshan rews pasang surt perlu memperhatikan
kcherndaan lapisan pirt yang ada di bawah lapisan olah, apakah keberadaan
pirit pada kedalaman > 50 cm atau hanya pada batas lapisan olah vang mudah
terekspose. Sclain itu, perlu juga memperhatikan lapisan gambat vang ada di
permiukan fahan. Baias tapak bajak perlu menjadi tanda uniuk melakuakan olab
tanah di lahan raws pasang surut agar mata bajak tidek dapal masuk secara
leluasa. Masuknya mata bajak ke dafam twanah peru diatur kedalamuannya
supays jangan sampai pada lapisan pint. Dalam pelaksanaan olah tanah &
lahan pasapg suryl barus memperhatikan kaidoh-kaidah penzolaban tunah
supaya tidak dapat memsak keberadaan baban organik vang tersedia pada
inpisan ofah dan tidak mengekspose pirit ke permukaan tanah, karema akin
meracuni naman bahkan biss mematikan ianaman,

43, PENGOLAHAN TANAH

Pengolahan tansh merupakan salah satu kegiatan wtama dalam budi
daya tanaman. Pengolahan tanah dalam usaha bedi days pertanian bertujuan
untuk menciptakan keadasn tanah olah yang siap tanam baik secara fisis,
kemis, maupun biologis, schingga tanamaen vang dibudidayakan akan
mmbuh dengan baik. Pengolahan tanah terutama akan memperbaiki secara
fisis, sedangkan perbaikan kemis dan biologis terjadi secara tidak [angsung.
Selain yang telah disebutkan diatas pengolahan tanah juga bertujuan untuk ;
membunuh gulma dan tsnaman yang tidak diinginkan, menempatkan seresah
atau sisa-sisa tanaman pada tcmpat yang sesuai agar dekomposisi dapat
berlangsung dengan baik. Juga menurunkan laju erosi, meratakan tanah untuk
memuidahkan pekerjaan di lapangan, mempersatukan pupuk dengan tanah,
serta mudah dalam pengaturan air. Pengolahan tansh di lshan rawa pasang
surut dapat dipilah dalam 2 (dua) sistemn olah tansh yakni sistem oloh tansh
minimum dan sistem olah tanah sempurna (bermesin: traktor).
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4.3.1. Sistem Olah Tanah, Minioum

Sistemn olah tanah minimum (eefnimue flaee), biasanys diterapkan
padn lahan sulfat masam dan lahan bergambut, Pengolahan tanah ini terkait
dengan kondisi fisik lahan rawa pasang surut yang umumnya mengandung
lapisan racun (pirit) pada bagian di bawahnva lapisan olgh. Pada dasarnya
prinsip pengolahan tanah vang dilakukan di lahan rawa pasang surut hanya
ditujukan utuk membuang remput dan gulma yang tumbuh di sawah serta
Banya sedikit lapisan tanah yang ikut terkupas (kurang dari 5 cm). Pada system
plah tanah minimum tindakan swalnya adafah melakukan penggenangan
dengan ketinggian miuka air sekitar 5 cm. Maksud dari penggenangan untuk
menmisahkan zat beracun dari pirit vang berasal dari tanah sulfat masam yang
kemudian dikelogrkan dari petakan [ahan melalui saluran drainase. Pengolahan
tanah minimoum ini dilakekan sampai kedalaman 5-7 em. Hal ini bertujuan
agir pengolahan tersebut tidak sampai pada lapisan yvang mengandung pirit
yang berada sekitar 25 cm. Pengolahan tlanah dilakukan secara bertahap
dengan membusng rumput di pesmukaan laban dan mengondisikan lahan
miscak-macak. Setelah laban selesai dikerjakan dibuat saluran cacing (saluran
kecil) dibagian tengah dan tepi petakan lahan vang berfumgsi untuk membuang
i berncun,

Adat pengolah tansh tradisional vang dygunakan untuk pengolahan tannh
secara terbatas atow mdeierem o, Alol tajak ini sudah dikembangkan sejak
ffusan tahun silam sebagal peralatan adaptil yang sekaligus dapai mengegah
erangkatnyva lapisan pirit.

Pengolahan tanal di Iahan rawa pasang surut tipe luapan A menggunakan
alat parang atau golok untuk memotong rumpit, gulma dan siss-sisa bekas
Enaman padi musim sebelumnya, Kegiatan pengolahan tanah di lahan rawa
pasung suruf tpe leapan A i relatf lebih mudah dibandingkan dengan tipe
lahan rawa pasang surul lainnve Karena rumput atau gulma yang tumbuh
umumnya hanya sedikit,. Kondisi ini dapat tergadi karena pada areal lahan
rawil pisani surul trpe luapsn A, air pasang dan surul terjadi tiap hart sehinga
rampul atau gulma sulit tumbuh atag berkembang. Kegiatan pembersihan
rurmput i biasanva hanya pada bagian sekitar galangan maupun frennbedarn,

432, Sistem Olah Tanah Sempurns

Kegiatan pengolahan tanab sempuma di lahan rawa pasang surut dapat
dilakukan dus tahap yaitd pengolaban tanah pertama (primaey dleee) dan
pengolphan tanah kedua {secondary tiffge), Pada pengolahan tanah pertama,
mnah dipotong kemodian diangkat dan dibalik agar sisn-sisa tanaman yang
ada dipermukaan tanah dapar terbenam di dalam tanah dengan menggunakan
bujak. Pembalikan tanah akibat pemotongan oleh mata bajak rata-rata sedalam
[5 cm dan hasil pengolaban tanah masih berupa bongkah-bongkah tanah

Mekanisssf Perlaian | 29



vang cukup besar, Pada pengolaban tanah pertama biasanya belum terudi

penggemburan tanah secara efekrnf. Setelah dilakukan pengolahan tansh

kedua, bongkah-bongkah tanah dan sisa-gisa tansman yang telah terpotong

pada pengolahan tanah pertama akan dihancurkan menjadi lebih halus dan

sehaligus mencampurnyn dengan tonah menggunakan gelebeg atau rotari,

Secaira garis besar alat dian mesin {alsin) pengolahan tanah di lahan

pasang surul dibedakan menjadi dua macam, vaitu alsin untuk pengolaboan

tanah pertama dan pengolalian Enah kedua,

1. Alsin pengolahan tanah pertama (primary fillage equipment), biasamya
berupa bajak (plow),

2. Alsin penpolahan tanab kedua (secomdary iffege eguipmeni), bizsanya
berupa garu {farnow), pelebep atan rotar (pisso berputar) (Bagan | ),

Hajak singhkal
Bajak piringan
Bajak putar
Bajok pahat
Bajak bawah
Peralatan ) Tanah
petigoliahan tamih

» 1. Peralatan pengolahan
tanah pertema

e

. Crang piringan
2. Garu sisir
“ 2. Peralatan pengolahan 3. Garu bergipl per
tnnah kedos 4. Greleheg
5. Ruotarn

Bagan |. Kelompok don peralatan pengolahan tanah

433, Sumber Dayn Penpgerak Alsin Penpolah Tanah

Sumber dava penpeerak untuk alsin pengoliban tanah bias berupa
ternak sapi atau kerbou dan mesin, Sapd don kerbau biasanya hanva dipunakan
unfuk menarik bajak singkal dan garu sizie saja. Penggunaan bajak singkal
di Inhan rawa umumnya dilakukan pada kondisi laban vang sudah jenub air
schingga ndak ada daya sangga dari taneh dan sapi atau kerbau dapat menarik
bajak yang tanpa beban berat, Kedalaman olah tanahnya biasanya kurang dan
15 cm, kareéna posisi matsbajaknya refatif datar sehimgga arah membelah tidak
mendalam, demikian juga pembalikan tanahnya. Hasil belahan tanah dengan
singkal tidak terlalu besar sekitar 12 cm, sehingga untuk meghancurkannva
lebih mudah, Kapasitas kerja menggunakan tenaga hewan sapi atau kerbou
rendah, tapi masih lebih tinggl dibanding cangkul, Untuk menghasilkan
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struktur tanah yang halus, pengolahan tanah dengan bajak singkal yvang
ditarik sapi atau kerbau dapat dilakukan 2-3 kali, karena asanya alur bajak
dengan tenaga hewan belum tepat dengan lebar bajakannya. Lebar bajak
hazil kerja dengan temaga hewan sering lebih hesar dari lebar bajok vang
digun.‘llmn schingga efisiensi vang dihasilkan rendah. Juga bila kurang bisa
mengendaltkan jalannya hewan penarik, maka lintasan bajak akan terulang
dan terjadi tuwmpang tindih bajakan

Hasil olah tanah dapat lebih dalam bila pada lahan rawa pasang surut
dikenjakan menggunakan traktor, Kedalaman olah tanah dengan bajak harus
denfur, karena dikhawatickan bila kedalaman mata bajak masuk melebihi 20
cm, pirit akan terangkat. Mengolsh tanab secara mekanis, lahan vang akan
dinlah harus dikondisikan terlebih dahule dengan memasukkan air ke dalam
petak agar tanah jadi lembap (jenuh air), schingga mudah untuk diolah. Bila
telah sesuwm dengan kondisi laban baik dan kekerasan tanah maupun kKadar
pir lapang dan dava sangga tanah maka kesesusian alat perlu diperhatikan
agar dalam mengoperasikan tidak terjadi hambatan, Penggemburan tanah di
lzhan rawa pasang surut setefah diolah pertama perlu difakukan pelumpuran
untuk memudahkan penanaman bibit dan pencmpatan hara agar muodah
discrap. Pengolahan tansh berarti membalikkan lapisan tenah bagian bawah
ke permukasn ager ads pertukaran udera, peresapan air don memudahkan
masuknys sinar maiahart. Mesin yang dapat digunaksn untuk sumber daya
pengolahan tanah adalah traktor, yang bisa berupa traktor roda dua, traktor
mda cmpat don traktor kuro-kura. Penggunasn mesin unfuk pengolah tanah
vang hiasa dijumpai di lzhan - -
pasang surut, adalah makior [N
roda dua (traktor tangan),
motor  penggerak | mesin
K.5-15 hp, Sedang alat yang
digunukan biasanya berupa
bajak singkal, gelebeg, garu
gtin roten. Demikian juga
denpan lohan tipe  luapan
C vang bdak terleapi air
pasang. Pengolahan tanah
mengigunakan  toktor
lshan rawa pasang Sunl  Gumbar 4.4 Pengaiahan tmah | dengan raktor tanigan
I:EEI[!iJ.I dilikukan |'IHIJ..-J di laban rawa pasang surat bergambat { kondisi kering )
kedaloman olab kurang dan { Dok Urmar/Baditea),
20 em (Gambir 4.4,

Pengolahan tanah pertama dengan raktor dan umumnya menggunakan
bajuk singkal, kemudian pada pengoloben tanah kedua diomann Izhan sudah
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tergenang menggunakan geleheg atan garu untuk pelumpuran dan perataan.
Bila kondisi lahannya hasah atan yang telah diairi dalam waktu lama, Iahan
dapat diolah langsung menggunakan rotari atau gelebeg sehingga kebutuhan
wakm kena dapat lebih singkat. Sistem atau cars pengolahan tanah pada
keadaan Jahan belum tergenang dapat dilakukan dengan sistem keliling vang
diawali dari baginn tepi lahan pojok petakan lahan kemodian memutar ke
samping dan berakhir pada bagian tengah.

Pola pengolaban tanahnya
adalah pola keliling tepi (Gambar 15
4.5), Pola imi cocok untuk lahan
vang  berbentuk  bujur  sangkar, - —
dan  lahan tidak terlalu luas. [ r .
Diperlukan lahan untuk berbelok
pada kedua disgonal lahan. Lahan
vang tidak terbajak  tersebut,
dibajak pada 2 atau 4 pembajakan
terakhir. Sisa lahan vang tidak T
terbajak, diolah  dengin  car s D
manual (dengan cangkul). Selain e
i jega dapat dilakukan dengan
carn membelah lahan yang diawal
dari  bagian tengah  membujur
lahan. Pembajaken kedus pada
sebelah hisil pembajaken pertamn. Traktor diputar ke kansn don membajok
rapal dengan hasil pembajakan pertama. Pembajakan bertkutnya dengan cara
berputar ke kanan sampai ke tepi lahan (Gambar 4.6), Pola ini cocok untuk
lahan yang memanjang dan sempil. Diperlukian lahan untuk berbelok (head

feend) pada kedua ujung lahoan,
H

CGamhbar 4.5, Polo kelifing tepi

Ujung  lahan vang Gdak
werbajak fersebut,  dibajuk
pida 2 atow 3 pembojakan
terakhir. Sisa lahon vang tidak
tlerbajak (pada wung lahan),
diclah dengan cara manual
idengan cangkul).

Drengan pols ini akan
mienghasilkan alur balik (hack
Sfurvow),  yartu alur -bajakan
vang  saling  berhadapan
satu samd  laine  Sehinggn
akan  fergadi  penumpukan

L T |
Cinmbor 4.6. Pola penprolahanaanah wengah
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lemparun hasjl pembajakan, memanjang di tengeh lohan, Pada tepi lahan
wlur hasil pembajokan tidak tertutup oleh lemparan hasil pembajakan. Agar
bongkahan tansh yang masih besar haneur, dapat dilakukan ofsh tanah kedua
mengpunakan bajek singksl dengan cara memotong ataw tegek lurus arah olah
tanah pertomea.

Awalnya traktor dijalankan dengan kecepatan rendab untuk mencapa
hagian pojok tepi petakan lahan yang akan dibajak. Bajak singkal diturunkan
dengan memutar handel pengatur kedalaman sehingea beban dart bajak akan
herndn padn mata bajak (poinf of share) di permukaan tanah. Sast dijalankan,
matn bajak membelah tanoh kemudian daun singkal menermma lempengan
tanah dan membalikkan serta memecah tanah menjedi bongkahan benukuran
sekitar 200 cm. Untuk menshan gaya ke samping yang diterima bajak pada
saal perakan maju digunaksn penstabil bajuk (land vide) dipertahankan.
Ketidakstabilan jalannya tmktor dapat menyebabkan pembajakan pertama
dan bertkutnya saling menindih (overfap).

Traktor kura-kura (hidrofiller) adalah sejemis trakior vang khusus
difungsikan peda lnhan-lohan berair dalom (lumpurk, Trakior kurs-kum terdin
dar rotor sebagai pisau rotart penghancur nah yvang berputar akibat putaran
mesin yang dihubungkan dengan pulley darl as mesin pengeerak. Kecepatan
putar rotor/pisan rotart berdasarkan pada besamya putaran mesin pengeerak,
schingga penpghacuron tonab (pelumpuran) cepat tegadi. Adspun tujuan
menggunakan traktor kum-kura untuk mempercepat terjadinya pelumpuran di
lshan sawah vang kondisi lumpurnys dalam dan keadsan air yang tergenang
(225 vm}, apgar kondist fanph menjadi siap untuk ditsnami. Pada bagian
depian dan hideosiiler im0 erdapil pelampung yvang berfiungs: untuk menakin
truktor agar tidak terbenom saat béeropecasi, ferutoma padn lahan-lahan vang
mempunyal kedolaman air yvang tinggi.

Hausil upt coba penggunaan traktor kur-kura di lnhan rawa pasang surut
sulfat musem, Sumaters Selatin menunjukkan bahwa secary teknis frakior
kura-kura dapat bekena dengan baik pada kedalaman lumpur 2540 cm dan
kondiza air cukup (fergenang dengan kKeanggimn = 25 cm), Kapasitas Kefja
traktor kura=kura Febih timggi (0,07-0,11 bafjam) dengan efisiensi 60,33%
padn kondizi gulma yang sudah dilebas, sedangkan padn kondizi bervepgetasi
kapasitas kerja hanya 0.03-0,06 hajam dengan efisiensi 52,50%. (Alihamsyah
et al., 1994).

Mekanisas! Forfanian | 33



Cramibar 4,7, Fengomnann makior kura-kum wibuk melumpuckan sawah yang swdab digennngs
dap radivor kura-kura terperosok | heet)

Dok, Tlmar®@nlittom )

Lahan rawa pasang surut vang secara berkala ditapami padi lokal {satu
kali setahun). Setelah panen vegetasi rumput akan tumbuh dengan cepat

Spesifikasi trakior Kura-kikra

[ Micleiilior)
Eerat sugin 135 kg
ke 1Y 7.5-12
Rakan hagar Sislariin. lamah
I"I.EB-I:H.E 145 cm
Lk  i0bem
Tingg: T4 em

m-ﬁﬁﬁmn ml-: ! "-iF o A 'I:
Kerenmtn oo 3298

-J'-:rp;mlm_lrrp.mu |.K ha'® jam

dan ringginya mencapai lumt hingga paha, Vegetasi rumput vang tingginya
mencapal 30 cm masih dapat langsung diolah dengan trakior, Vegetasi bemupa
pohon perdu, semak belukar perlu dilakukan penchasan hingga permukaan
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tanah untuk menghindari keikutseriaan semak dalam kerjanya singkal. Secara
umum kondisi vegetasi berpengaruh terhadap kapasitas kerja traktor, Kapagitas
kerja traktor pada lahan yang bersemak akan lebih rendah dibanding dengan
lahan pada kondisi bersih (Tabel 4.1

Tabel 4.1. Knpasitng kerjn efiekii§menurit katmgon wegecast, Muoarn Telang

Sumber | Ananio dan Asanto [HI0E)

44. ALAT PENGOLAHAN TANAH
4.4.1. Bajak Singkal (mold board plow)

Bajak singkal merupakan salnh satu alat pertanian tertua dan paling

penting untuk pengolzhan tanah di lahan kering maupun lahan sawah, baik
sawah frigasi manpun sawah pasang sumut. Hajek singkal vang digunakan
pada tipe lohan vang berbeds dirancang dan disesuaikan dengsn kondisi
tanah dan tujusn pembajakan. Hal yang utama dalam pemilihan bajak
singkal adaloh bentuk mata bajak, baik sudut dan kedudukannya serta bagian
pericnghapannya. Mata bajak adalah bagian dan bajak vang sangat penting
uiuk mcmbelah tanah serta membalikkan tanah melalw sayap atan daun
singkal agor tanah dapat dialsh sempurna.
' Bujak singkal terdiri dari beberapa bagian © mata bajak, pisau bajak,
daun singkal, wing of share, penstabil bajak, penyatu dan rangka atzu batang
penank, Mata bajak (Poinr of share) berfungsi untuk memotong tanah dan
mengarahkan lempengan tanah hesil pemotongan ke bagian daun singkal
[maldboard).
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Ceamelenr 4,8, Baink singkal dan bagian-lgianmya

Pisau  bajuk {Shore), berlungs: untuk memotong tanah  secara
horizonial. Uniuk kekuatan pemotongan tansh feratama pada kondisi Keras
(tanah mineral), maka bagian ini harus yang terbuat dar Togam keras vang
berbentuk tmjam agar Ddak mudah belal. Karena bentuknya agak melengking
maka pada saat bajak berperak maju. lempenpan tanah vang terpolong
akan terangkal ke atas mengikuti alur savap atau daun singkal, kemuodian
fanah dibalik don dijstubkan sesuan arah pembalikan bajak,. Daun singkal
( Moldboardy adalah bagian vang menerima lempengan tanah dan berfungsi
membalik serti memecahkon lempengan tanah menjadi lebih kecil. Wing of
share otau ujung dan pisau bojak singkal berfungsi untuk menempatkan awal
kerja bajak memasuks kedalamaon tansh, Penstabil bapak ( Larad-zide) berfungs
untuk mempertabankan gerakan maju bajak agar tetap lurus, dengan cira
metahan atau mengimbangl gava kesamping vang diterims bajak singkal
pada waktu bajak tersebut digunakon untok memotong dan membalik tanah,
Penyatu {Froey berfungs: uniuk menyatukan tga bagan ulama bagek yeatu
maoidoard, share, doan fandside. Rongka atau batang penarik (Beam) berupa
batang yang dihubungkan dengan penarik bajak singkal Pada rangka mi
lerpasang itk penggandengan bajak yvang dapat dirangkatkan dengan sumber
dava penanknya,

4.4.2, Bajak Eotari atsu Pisay Berputar (refarf plow)

Pengolahan tanah pertama vang menggunakan bajak, akan diperoleh
bangkah-honekal tanah vang masih cukup besar, Uinfuk mendapatkan keadaan
tanah vang lebih kecil dan siap ditanami masih diperfukan pengolahan tanah

36 | Mekanisay Peranian




kedun. D Inhan rawa pasang surut, sebelum lahan dikeralkean tebih dulu diari
dengan memasukkan mr sast pasung dan saluran tersier tergenang sckitar 5
cm distas moka tenah. Apabila (anshova Gdek erlalu keras, labanoya dapai
fangsung dioloh mengeunakan bajak rotar. Selam untuk penegolahan tanak
pida lahan yang berstruktur agak remnh, kadong-kadang bajak putar/rotort mi
digunakan jugn untuk pengolahan tangh kedun yaitu seteloh tanah dibajak dan
digennngi sir. Di beberapa tempat slot bajak rotari ini dapost dimanfaatkan juga
schagmi alint untuk penyiangan, :

Pengpunaan bajak roterd |
bertujuan  untuk  memotong |
tanah berstruktur remah menjadi
bongkun-bongkoh berukuran
lebih kecil dan melumpurkon
tah, Kecepabin pubar rotor
cukup tinggl skon menghastlkan
sruktur tanah  halus  dengan
kerseragaman  tinggt  sehingea
Inbon smp tanam, Bapk rotan
adalsh bajak vang terdin dan ' r
pusau-pisau yang berputar yang Cramibear 4.9, Pisau berputar {fofard plos)
dihubungkan  dengan  putaran [ pok UimerRolittre)
mesin. Bajak rotar ind terdin
dort pispu-pisau vang dipasang pada suatu poros yang berputar karcno
digerukkan oleh motor. Bajak rotan ini ditarik oleh traktor, sedangkan pisau
pemotong yvang diperakkon olch mesin pembantu yang dipasang pada rangkn
bajak tersebut atmn bisa longsung dan motor penggerak fraktor melahn pulley
dan V-belt. Pengrunaan bajak rotan untuk pengelahan tanah hasilnya lebib
baik bila tanal dalam kesdaan lembab atan basah sekali

Hajak rotari memotong tanah secarn behas oleh pisan rotan dengan
kecepatan tinggrn dan dipindahkan ke belakang. Proses pemotongan tanah
gengon cara melemparkonnya sesusi denpgan kecepatan  putaran  pisaun
schingga beradn dibelakang trakior. Keuntungan menggunakan bajak rotar
untuk mengolah tanah adelah adanyn rotasi alst vang dapat mendorong
truktor ke depan, sehingga tidak diperlukan dayn tarik yang bear (Kuipers,
1983). Hasil olah tanah vang diperoleh dar penggunaan bajak rotari berbeds
dengan alat-alat pengolah tanah yang lain terutama kondisi fisik tanah, yang
hasil olahannya seragam dengan ukuron agregat relatif kecil dan waktu yang
digunakan lebih singhoat,

Ada tiga jenis bajak rotari vang bissa dipergunzkam. Jenis pertama
yang discbut dengan tipe tarik dengan mesin tambahan (pul! quxiliary ot
ergine). Pada jenis im terdapst motor khusus untuk menggerakkan bajak,

]

Mekartsas Parfpnian | 37



sedanghkan gerak majunyas ditark oleh trakior, Jenis kedua adalah tpe tank
dengan pengeerak PTO (pull power fake off driven rotari plow). Alat ini
digandengkan dengan traktor melahn tiga titik gandeng (three point hitch).
Untuk memutor bajak ini digunaken daya dan as PTO trktor. Bajak rotan
vang ketigs adalah rotari yang digerakkan oleh duva penggerak traktor melaloi
rantai afau sabuk:

Traktor rotari memiliki bagian-bagian penting, yaitu : pisau, poros putar,
rotor, penutup belakang (rear shield) dan roda penahan (fand wieel). Pisan
berfungs: untuk mencacah tanah pada waktu pengolahan tanah dengan bajak
putar. Pisau-pisau pemotong biasanya dipasang pada poros yang digerakkan
horizontal yang bekerja dengan 300 putaran per menit. Rator berfungsi sebagai
tempat pemasangan pisau-pisan dari bajak putar. Rear shisld berfungst untuk
membantu penghancuran tansh sedangkan adanya penutup belakang ini
memungkinkan tanah lebith hancor karena tanah yang terlempar dan pisan
terbentur pada penutup. Loamd whee! berfungsi untuk mengatur kedalzman
pengolahan tanah dengan menaik-turonkan roda befakang,

Canmbur 4.0 Traktor rotar dengem bagiammys

L. Mally penegang 145 Palmdung Vobelt

2 Pemyangpea depan |8, Tarup katak perolatam

3. Mesvangpa fecacn 10, Tl lainpm

4. Pelindumy rJr:F_un -I-I Tuzs belak kari |
3, Pally mesin | 12, Penpuiur reda belakang |
B, Vbt | 13, Roda bebakang

7. Puilly ugama 14, Hum
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Prinsip kerja dan rotan i adalah pisau-pisau dipasang pada rotor
secara melingkar schingga beban terhadap mesin merata dan dapat memotong
tanah sccarn hertahap. Pada wakin rotor berputar dan alat bergerak majo
maka pisau akan memotong tanah. Luas tanah vang terpotong dalam sekali
pemotongan tergantung pada kedalaman dan kecepatan bergerak maju traklor
{Sakai er al, 1998). Gerakan putaran pisau-pisau diakibatkan adanya daya dan
rotor yang diteruskan melalui sistem penerusan daya ke rotor tersebut. Sistem
penerusan dayn untuk ukuran bajak putar kecil yang digerakkan dengan
traktor tangan bissanya menggunakan sistem hubungan rodn cakra dengan
rantzi (Sakai ¢f af, 1998). Bila terjadi tannh lenghket pada mota pisao dapat
dilakukan dengan mengurangt jumlah pisan dan mempercepat putaran dan
rotor dan memperlambat gerakan maju

Makin cepat putaran rotor akan lebih banyak daya yang digunakan tetapi
memperoleh -I'la.s.ilpcn_ggﬂrnhumn taneh yang lebih halus. Dalam mengpunakan
bajak putar kebutuhan daya sebaiknya yang terkecil tetapi masih memenuhs
persyaratan ukuran partikel taneh vang sesusi untuk tenaman. Bajak rotan
membutuhkan draft rendah, bohkan negatif, namun kebutuhan daye otalnya
tinggi dan penghancuran tanahnyva bisa berlebihan.,

Umumnya petani lebih suka menggunskan truktor karena hasil
kerjn lebih bailk dan lebih cepat serta tannh bisa diistimhatkan sebelum
ditnnami untuk menghindan terjadinya keracunan. Dalam kesitonnya dengan
penggunaan traktor di lohan mewn pasang sumt, umumoya tanah vang
mempunyal lapisan olah yang dalam atau tanab bergumbut, hila tergenang
cenderuny tanah menjadi lunak schingga dalam operasionalnyu traktor mudah
ferperosok. Sebaliknya tansh yang mempunya: lapison oloh dangkal atoo
tnnh mineral, dalam kondisi basah akan meningkatkan kapasitas trakior,
(feh karena ine, pengolahan tanah & lnhan yang mempuanym lapisan olah
dalam atan bergambut dianjurkan dilakukan pada kondisi kering, setidaknyi
st pengolshan pertama dengan menggunakan singlal.

Pengolahen tansh pada lapisan olah dalom dengon kondis: tergenang
gering teradi slip roda yang tingei don traktomya terperosok  yang
mengrakibatkan kapasitas kera traktor menjadi rendah. Umumnva pada
fanah-tanah mineral, kepasitas ke trakior lebih pnpes dibanding pada lahan
gambutbergambut { Ananto dan Astanto, 2000).

Pengolahan tanah pada lahan yvang mempunvas lapisan olah dalam
dengan  kondisi tergenang dapat menyebabkan rnisiko  besar, seperti
ferperosoknya truktor. Untuk mengurangs risiko terperosoknya traktor dapat
tintasi dengan dua carn ;- (1) memperlebar tapak roda traktor tetapn dengan
konsekuensi trakior menjadi lebah sulit berbelok karens muang belok (furming
padiny) vang makin besar, dan {2) memperbesar diameter roda traktor dengan
konsekucnsi traktor menjadi lebih mudah terguling.
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Puda tanah-tanah
mineral yang mempunyas
lapisan olah dangkal dalam
kondisi kering, tanah akan
menjadi - kerns, sehingga
woktu untuk mengerjokan |
lahan menjadi lebith lama.
Tanah yang keras memiliki
tahanan tannh {draf} vang
nngg  schingga kapasitas
raktormenjadi rendah. Oleh
schab ity pengolahan tannh

pertima pada kondisi 1.EI'I.:I|'! Cinmbor 411, Trakter terporosiok pada lahan berlshong
tersebut  harus  digenang dnn idavn sanggn tanah rendsh
lebth duly, paling tidak

sumpai jenuh air schingga
operasional traktor lebih baik terutama padn pengolahan tanah kedua. Bila
lahan dalam kondis: kering dan bersih, alat yang bisa digunakan adalah bajak
aingkal dan gam sedangkan bila lahan dalam kondisi tergenang atau basah alat
vang dapat digunakan adatah bajak singkal-gelebeg dan garu. Hal i menjads
dasar pertimbangan bahwa lahan rawa pasang surut yang banyak ditumbuhi
gulma menyulitkan pengolahan tamah bila langsung menpggunakan garn

Kemampuan kerja suatn alst atau mesin yang memberikan hasil
{hektar, kilogram, liter) per satuan wakiu didefinisikan sebagai kapasitas
kerja. Kapasitas kerja pengolahan tanah adalah berapa luas kemampuan
suaty alat dalam mengolah tanah per satuan wakty (ha‘jam atau jam/ha) per
hp traktor (Suastawa ef al,, 2000). Sedang kapasitas kerja lapang suatu alsin
dibagi menjadi dua yaitu kapasitas kerja lapang teoritis atau kemampuan kenja
sunty alat pada sehidang tanah vang berjalan maju dengan wakte sepenuhnys
{ 100%) dan alat tersebut bekerja dalam lebar maksimum ilEH]'%]- Adapun
kapasitas kerja lapang efektif yaita rata-rata kerja dan alat di lapangan untuk
menyelesatkan suatu bidang tanah dengan luas lahan yang diolah dengan
waktu kerja total (Darun dan Matondang, 1983). Kapasitas kerja lapang efektif
suatu alat merupakan fungsi dari lebar kerja teoritis mesin, persentase lebar
teoritis yvang secara aktual terpakai, kecepatan jalan dan besumya kehilangan
waktu lapang sefama pengerjaan, Untuk menghitung kapasitas kerja lapang
ctektifiaktual (KKLAkt) berdasarkan waktu kerje kesclumahan dari mulai
bekerja hingga selesal (WK} dan luas hasil pengolahan kescluruhan (L)
Persamaan yang digunakan untuk menghitung kapasitas kerja lapang teoritis
(KKLT) dengan rumus schagai berikut {Suastawa ef af,, 2000 ;

(Do, worwew gtz com)
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KKLT = 0.36 {(V m/di x Lim)} . exseysinanismsiasyinmon T
Eelerangan KELT = Kapanas hm']u.hpmg wﬂu{ha-'jumr

v = Kecepatan palon rts-rala (nafdl)
L = Lebar pembazakan mes-rala (m)
(.36 = Fakror konversd (1 m®dt = 036 hafam)

Sedangkan untuk menghitung KKLAKt digunakan rumus sebagai berikut
[Suastawa of af, 2000

Lidke)
mﬂﬁl‘ H‘r_ﬁ' I--I.II-II.IIIIII--I-.II..dl.ll--l.-II--II-I--IIIIIIIIII-IIIIEE::
Ecterangan ©  KELAKT = Kapasitas kerjn lopang aknasl {ha/jam})

L. {Akd) = [ = (mkt) lahan hasil pengolakem tha)

WK = Wakta kerjn {jam}

Untuk meningkatkan kapasitas kerja alat pengolahan tanah yaitu
dengan menambah kecepatan maju kerja alat pengolah tanah tanps harus
menamhah berat din jumlah unit tenga penggerak yang membebani tanah
(Yuswar, 2004). Efisiensi merupakan perbandingan antara kapasitas kera
lapang efektif dengan kapasitas keja lapang teonitis yang dinyatakan dalam
bentuk (%). Rumus yang digunakan untuk menghitung efisiensi pengolahan
tanah berdasarkan persamaan berikut (Yuswar, 2004

kit

KKLA *
Efistensi = W e IR oy s i B e (3

Eetersngarn - KELAkt = Kapasitas kerja lapeng akenasl (ha/jam)
KELY < Rapisilas kerjs lapang teosing

Pada wakis mengolah tanah menggunakan traktor dan bajak maka akan
diperoleh tanah ferolah dengan Iuas tertentu dan selesai dalam wakiu terfenty.
- Eemampuan kerja lapang mengolah tanah tersebut dapat dinyatakan dalam
satuan luas tanah terolah persatuan wakiu Makin Tuas tanah yang diselesaikan
dalam wokiu vang semokin singkal moka dikatakan bahwa pekerjaan
- mengolah tanah fersebut mempunvai efisiensi pengolaban tinah yang tinggi
- [Yaswar, 2004).

! Menwrut Djoyowazite (2002} bahwa makin dalam kedslaman olah
 fmah, kecepatan kerjanya makin rendah. Hal ini karena adanya slip roda
. singnt tinggi pada waktu alat bekerja dan banyaknya gulma vang terpotong
Cserta Bongkahan tanahk vang ferolah relanif besar, sehingga wakto anfuk
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menempuh suaty jarak tertentu memadi lama. Slip roda vang tepadi pada
rodda traksi trakior dapat diketahui dari pengurangan kecepatan traktor pada
suut operasi dengan beban dibandingksn dengan kecepatan teortis. Slip roda
traktor merupakon salah satu faktor pembatas bogs pengoperazian traktor-
traktor pertantan. Slip akan selalu terjadi pada traktor baik pada saat menarik
beban maupun saat tidak menark beban (Liljedahl e af, 198%), Slip roda
traksi merupakan selisth antars jarak tempuh traktor saat menggunakan beban
dengan jarak tempuh traktor tanpa beban pads putaran rods pengpersk yang
sama (Wanders, 1978 dalam Ariesman, 2002). Untuk menghitung slip roda
traksi berdasarkan persamaan benkut (Suastowa ef af,, 2000).

Ani=xi

e =

Keterangunm: 5w = Gkip rostlo trakosi (%)
Sn = Jarsk tempub Fiser rodn vong honss disempabs (m)
Si = Farak jeonpub nyats Histasan pularas roda {m)

Selain menekan waktu kerga, penggunaan alat pengolah tanah bermesin
Juge mengurang biaya kera, sehingea secara keseluruhan terjadi peningkatan
efisiensi. Dari beberapa hasil penelitian berbagai tipe traktor yang digunakan
di lahan rawa pasing surul, menunjukkan bahwa traktor tangan tipe singhal
dan rotan sesum uniuk lokasi pasang suruf bailk untuk olah tansh pertama
atau olah tanah Kedua (melumpur). Kebutuhan waktu kegja traktor tangan tipe
bajak singkal pada kondisi tumah jenuh pir setelah digenangi adalah 10-11 jam/
ha, sedangkan tipe rotard dan traktor kura-kura (didrosiller) masing-maging
sebesar £ 5-10.5 jam'ha dan 8,5-9.6 jam'ha {Umar, |993a).

Untuk pengolahan tanah di laban mwa pasang surst, penggunasn
traktor dengan bajek singkal juga dengan tipe rotan pada batas kedalaman 14
om sangsl efektf dan efisicnst vang dihasilkan rotan lebih besar 76% (Umar,
1993a). Selunjutnya pengolahan tanah yang menggunakan traktor dengen
bajak sinpkal dan bajak rotari pada kedalaman olah tsnah 6-12 cm depar
meningkatkan kapasitas kena efektif sebesar 11,12% dan rata-rata kenaikan
efisiensi sebesar 13.20%; (Umar, 2007},

Umumnya petzni vang meaggunakan troktor termotivasi untuk
mengpunakan vanetas ungpul karena penyiepas lahsnnva merasa lebih
terjumin sehingga dapat menanam serempak pada luasan sawah yang ada,
Dampak positif bahwa kondisi lnhan yang diolab menggunakan teaktor
lebih rata dan bebas dan tunggul-tunggul kayu, karens petani dipaksa untuk
meémbersihkan batang kayw'tungeul. Pengolshan tanah sampai siap tanam
{dengan traktor) membatuhkan waktu kenja selama 2 hart dan pembuatan parit
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cacing membutubkan tenaga kenja 8 HOK ha. Dalam menyelesatkan pekerjaan
oloh tanah tersebut waktu vang dibutubkan 16-20 jam/ha dan kapasitas kerja
traktor yang dihasilken bervanasi sntarm 0,30 - 0,65 ha'bari aton rata-rata 0,50
ba'har (Ananto et af, 2000,

Berbeda dengan traktor vang mengerjukan tansh menggunakan bajak
singhal, pengounaan bajak rotan untuk pengolahan tannh hanya dilakukan
satu kali. Sistem kerja dan pisau rotan adalah mencaceh dengan putaran
vang tinggi sehinggs tanah yang terpotong cepat menjadi halus dan sckaligus
perataan oleh bagion penutup roda ( rear shield) sehingga siap untuk ditanami.
Bagian-bagian secars keseluruhan dan traktor rotart adalah : Motor pengperuk:
Tugs belok kanpn dan kiri: Tangkai pemindah keoepatan; V-belt; Tuas kepling
ufima; Pelumasan poros pisau rotari; Gig tramsmisi,

Adapun sistem/cara kerja truktor dengan implement bajak rotan adalah
mesin traktor dijalankan dengan kecepatan rendah menuju bagian tepi ]:lqivl.}k
lahan vang akan dirotarn, Handel pengatur roda diturunkan sehinpoa posist
pisnu rotar berada tepat di permukaan tinah. Sast dijalankan, pisou rotar
denpan kecepatan tingg berputar dan masuk ke dalam tanah hingga 10-15
em disesuaikan dengan kebutuhan sehingga pisan yang berputar ke depan
memotong tanth hingga hancur dan struktur tanah menjadi halus. Penggunaan
alsin pengolahan tanah berupa traktor rotari, luku sapi dan tenage manusio
(cangkul) di luhon rewa passng surat, menghasilkan kapasitas lspang rotarn,
lukti gapd dan cangkul dengan 5 petam masing-masing 76, 7%, 50%: dan 37,5%
{Tabel 4.12),

Secara umum ¢fisiensi lapang dipengaruhi oleh kemampuan afat, bentuk
dan luas lahan serta pola pengolahan tanah. Berdasarkan perbandingan waktu
kenga efektif, penpolahan tannh menprunskan canpgkul seluss satu hekinr
lusgnn kerja, dengon menggunakan traktor rotard funs vang dicopal sebesar
12,68 ha dolam waktu vang sama. Luas lshan yang dihasilkan berdasarkan
Jumlah jam kerja mengpunakan tenags mesin dibanding tenaga kerja munusia
lebih besar dan 12 ha. Dengan demikian penurunan jam kerja menggunakan
mesin terpadi peningkatan efisiensi lebih fingg.

Tabel 4.2, Kapasitas kega adan cfisienss darl 3 alat PT 8 lahan rawa pasang  suruk
Hapdalmasnaiap, Balimonsan Sckaon, 1994

Somber : Umar dan Moar {1 9545
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Selanjutnya dengan melakukon modifikasi rotar vakni merubah sudut
matn bapak 309 (rotari-1) den 45" (roteri-2), termyats perubahan sudut mata
bajak 30" menghasiflcan kapasitas kerja efektif lebih rendah dan menphasilkan
efisiensi lebih tnge (Tabel 4.3)

Tabel 4.3, Kapasang kerja dan efisienss roes modslikas H. Mangrsp 2000

Sumiber : Moar efal, 200
4.4.3. Gelebeg

Untuk menvempurnakan
hasil olah tanah sebagai tempat

tumbuh tanaman maka setelah
pengolahan  tanah  pertema
dilanjutken dengen pengolahan
tansh  kedus  yuituw  dengen
menpgunakan  alot  gelebeg.
Gelebeg adalah alat pengolah
tanah sawah wvang dipasang
pads piat pandeng traktor,
Crelebeg biesa diganakan pada
traktor buatan lokal rancangan
International  Rescarch  Rice
Institute  (IRRI),  Gelebeg Gambar 4.12. Gelebeg, alat oloh tanah 2

digunakan untuk pengolahan .
h sckunder juga untuk {Dank. Limor/Balitra)

pengolahan tanah primer, terutama pada musim gadub ontuk mengejar wakiu
tanam (Wijanto, 1996 dalam Anugrah, 2001),

Cielebeg terdiri dan poros berbentuk silinder dilenghkap pisaw petat best
bentuk segi empat atau segl tiga yang tersusun bersilang. Tahanan antara bilah
pisau dengon permukaan tanah membuat silinder berputar dan perputaran ini
mampu men-dorong dan menenggelemkan rerumputan dan gulma ke dalam
lumpur. Kecepatin putar gelebeg akun sebanding dengan kecepatan maju
traktor.

Baginn-bagian gelebeg terdin dard: (1) Kerangks kuat yang digunakan
untuk mencmpelnya pisau, (2) Pisaw'pelat, digunakan untuk membalik
tanah serta menckan tanah agar cepat hancur, (3) Batang penank pisaw/palat
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penghancur, dan (4} Titik gandeng digunakan wntuk menyambung bagian
gelebey dengan mesin (Hardjosentono, 1978).

444, Garu Sisir

Selain  peleber  sebagni alat
pengolahan kedun, dapat juga mengguna-
knn alat pan sisic sebapgai perata. Gam
sisit memnpunyal bilah-bilak pelat besi
vt berbentuk seperti sisit Gard ind
digunakan wuniuk menghaluskon dam
meratakan 1anah setelal  pembsjakan.
Jaga dapat dipunakan untuk penyviangan
pada turmman yang baru tumbuh (Daywin
ef g, 19995 Garu sisie dilengkopt dengan
pelal perata  {leveler plaey di depan
atiy di belakang pelat jori-jan (finger
plate). Pelal jan-jan selama pekergaan
pelumpuran, condong atau mirng kea rah
belakang dengan sudut 307 (Sakai er af,
1949,

G ambar 413, Gane sisir, nist ofal mnah
ke

(Mak, www hEp/poegle, com)
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